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MOTTO 
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari 
sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain. 
Dan hanya kepada Tuhanmu hendaknya kamu berharap”.  
(Q.S. Al Insyirah: 5-8) 
 
 
 
“Hiduplah seperti pohon kayu yang lebat buahnya, hidup ditepi jalan dan 
dilempari orang dengan batu, tetapi di balas dengan buah”. 
(Abu Bakar Sibli). 
 
 
 
 
“Ketakutanmu terhadap kegagalan, itulah yang membuatmu gagal”. 
(Habib Syech bin Abdul Qadir As-Segaf). 
 
 
“Keberhasilan tidak pernah mendatangimu, Kamusendiri yang harus 
mendatanginya”. 
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ABSTRACT 
 
This study aims to determine the importance of accountability, 
transparency and religiosity towards muzakki's interest in paying zakat at the 
BAZNAS Klaten. This type of research is quantitative. The population in this study 
is civil servants who pay zakat at the Klaten BAZNAS. 
The sampling technique with nonprobability sampling. The data used in 
this study is primary data. Respondents in this study were 92 respondents muzakki 
civil servant respondents who pay zakat in BAZNAS Klaten. Data collection 
methods in this study using a questionnaire. The data analysis method used in this 
study is multiple linear regression analysis. 
The results of this study show that (1) accountability has a positively and 
significantly effect on the intention of to pay zakat, (2) transparency has a 
positively and significantly effect on the intention of to pay zakat, (3) religiosity 
has a positively and significantly effect on the intention of to pay zakat. 
 
 
Keywords: Accountability, transparency, religiosity and interest in paying zakat. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas, 
transparansi dan religiusitas terhadap minat muzakki dalam membayar zakat pada 
BAZNAS Klaten. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian 
ini adalah PNS yang membayar zakat di BAZNAS Klaten. 
Teknik pengambilan sampel dengan nonprobability sampling. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa data primer. Responden dalam penelitian 
ini sebanyak 92 responden PNS yang membayar zakat di BAZNAS Klaten. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan kuisioner. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linear berganda.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) akuntabilitas berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat muzakki dalam membayar zakat, (2) 
transparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat muzakki dalam 
membayar zakat, (3) religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat muzakki dalam membayar zakat. 
 
Kata kunci: Akuntabilitas, transparansi, religiusitas dan minat membayar zakat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Potensi zakat yang ada di Indonesia sangat besar. Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh BAZNAS,potensi zakat nasional pada tahun 2015 sudah mencapai 
Rp 286 triliun (Baznas, 2018). Disamping itu potensi penghimpunan zakat dapat 
mencapai 3,4% dari total PDB. Adapun besaran potensi dimaksud yaitu sebesar 
Rp. 462 triliun pada tahun 2017 (Baznas, 2019).Pada tahun 2017, realisasi jumlah 
zakat, infaq dan sedekah yang terhimpun sebesar Rp. 6,2 triliun. Meskipun 
mengalami peningkatan sekitar 24% dari penghimpunan ZIS pada tahun 2016 
berjumlah 5 triliun, tetapi penghimpunan tersebut bahkan masih jauh lebih kecil 
jikadibandingkan dengan potensi penghimpunan zakat(Baznas, 2019). 
Dalam penelitian BAZNAS diantara kurang optimalnya penghimpunan 
dana zakat disebabkan masih rendahnya kesadaran muzakki dan rendahnya 
kepercayaan terhadap lembaga zakat (Baznas, 2017). Menurut Wibisono (2015) 
rendahnya penghimpunan dana zakat disebabkan oleh prilaku muzakki seperti 
rendahnya kesadaran dan pemahaman muzakki terkait dengan zakat. Selain itu 
juga ada sebab rendahnya penghimpunan dana zakat dari sisi lembaga zakat yaitu 
rendahnya pengenalan, pemahaman dan kepercayaan publik terhadap lembaga 
zakat. Suatu lembaga zakat yang professional, amanah dan transparan juga 
mempengaruhi minat muzakki dalam membayar zakatnya di lembaga zakat 
(Satrio & Siswantoro, 2016). 
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Beberapa faktor yang mempengaruhi minat muzaki dalam membayar 
zakat, diantaranya akuntabilitas, transparansi dan religiusitas. Akuntabilitas dalam 
Islam tidak hanya merujuk kepada pihak yang memberi amanat saja, tetapi Islam 
juga berdimensi luas hingga akuntabilitas kepada Allah SWT (Rahmawan, 2005). 
Hal ini berarti bahwa sesuatu yang dikerjakan akan dipertanggungjawabkan tidak 
hanya pada manusia tapi juga dipertanggungjawabkan di hadapan Allah SWT 
kelak di akhirat. Akuntabilitas (amanah) dapat meningkatkan kepercayaan 
muzakki terhadap lembaga zakat, sehingga akan mendorong minat para muzakki 
untuk membayar zakat di suatu lembaga zakat. Masyarakat juga akan lebih 
berkomitmen terhadap lembaga amil zakat tersebut, dan menjadikannya sebagai 
pilihan utama dalam berzakat (Satrio & Siswantoro : 2016). 
Faktor lain yang dinilai mempengaruhi minat muzakki dalam membayar 
zakat yaitu transparansi. Transparansi merupakan suatu prinsip yang menjamin 
kebebasan bagi setiap orang untuk memperoleh informasi (Septriani, 2017). Hal 
ini berarti bahwa suatu lembaga zakat dituntut untuk menyediakan informasi yang 
jelas, akurat, tepat waktu, serta dalam penyampaiannya juga harus terbuka, benar 
dan kredibel (Septiarini, 2011). Dengan adanya penyediaan dan penyampaian 
informasi diatas dapat meningkatkan motivasi muzakki dalam membayarkan 
zakatnya di suatu lembaga zakat. 
Religiusitas amil zakat juga dapat berpengaruh terhadap minat muzakki 
untuk membayar zakar. Religiusitas adalah keadaan dimana seseorang individu 
berkomitmen terhadap agama dan ajarannya (Abdullah & Sapiei, 
2017).Berkomitmen dalam agama dan ajaran ini maksudnya ialah ia melakukan 
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kewajibannya sebagai seorang muslim untuk melaksanakan kewajiban dalam 
membayar zakat kepada mustahiq. Seorang muzakki yang memiliki tingkat 
religiusitas yang tinggi maka ia akan taat membayar zakat, begitu juga sebaliknya. 
Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi religiusitas, maka semakin tinggi 
pula minat muzakki dalam membayar zakat. 
Penelitian ini menganalisis minat muzakki pada BAZNAS Klaten dalam 
membayar zakat dikarenakan masih rendahnya realisasi pengumpulan dana zakat. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua BAZNAS Klaten diketahui bahwa 
jumlah pengumpulan zakat di Klaten masih sedikit. Pada akhir tahun 2016 jumlah 
pengumpulan dana zakat sebesar Rp 54 juta per bulan dari 1250 muzakki. Dari 
jumlah muzakki tersebut baru 10% muzakki yang membayar zakat di Baznas 
Klaten. 
Selain itu, Muktiharjo menyatakan bahwa kesadaran PNS Pemkab Klaten 
dalam membayar zakat melalui BAZNAS masih minim. BAZNAS hanya 
mencatat kira-kira hanya 10% dari total PNS Klaten yang mau membayar melalui 
BAZNAS(Budi, 2017). Berdasarkan data Badan Kepegawaian Pendidikan dan 
Pelatihan Daerah (BKPPD) jumlah PNS Pemkab Klaten sebesar 10.857 orang 
yang terdiri dari 176 PNS golongan I, 1.636 PNS golongan II, 4.527 PNS 
golongan III dan 4.518 golongan IV (www.klaten.sorot.co, 2017). 
Hasil penelitian Mutmainah (2015) menyatakan bahwa dalam 
penelitiannya menunjukkan bahwa akuntabilitas dan transparansi berpengaruh 
positif terhadap minat muzakki dalam membayar zakat. Penelitian Yazid (2017) 
menujukkan bahwa raligiusitas berpengaruh positif terhadap minat muzakki 
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dalam membayar zakat. Sedangkan dalam penelitian Diniati (2018) menunjukkan 
bahwa religiusitas, akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap keputusan muzakki 
dalam membayar zakat di lembaga amil zakat. 
Melihat potensi dana zakat yang begitu luar biasa, namun realisasi 
pengumpulan dana zakat yang masih rendah. Maka peneliti ingin meneliti faktor-
faktor yang mempengaruhi minat muzakki dalam membayar zakat. Berdasarkan 
uraian yang telah dijabarkan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian :”Pengaruh Akuntabilitas, Trasnparansi dan Religiusitas Terhadap 
Minat Muzakki Dalam Membayar zakat (study kasus PNS Klaten)” studi 
penelitian ini dilakukan di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Klaten. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasikan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Berdasarkan data di Klaten bisa dilihat bahwa ada kesenjangan antara 
potensi dana zakat dengan realisasi penghimpunan dana zakat. 
2. Perbedaan hasil penelitian terdahulu. 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi permasalahan diatas, batasan masalah dalam 
penelitian ini adalah para muzakki yang terdaftar di BAZNAS Klaten. 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang akan di teliti 
adalah sebagai berikut : 
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1. Apakah akuntabilitas berpengaruh terhadap minat muzakki untuk 
membayar zakat? 
2. Apakah transparansi berpengaruh terhadap minat muzakki untuk 
membayar zakat? 
3. Apakah religisuitas berpengaruh terhadap minat muzakki untuk membayar 
zakat? 
1.5. Tujuan Masalah 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk : 
1. Untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas terhadap minat muzakki dalam 
membayar zakat. 
2. Untuk mengetahui pengaruh transparansi terhadap minat muzakki dalam 
membayar zakat. 
3. Untuk mengetahui pengaruh religisuitas terhadap minat muzakki dalam 
membayar zakat. 
1.6. Manfaat Penelitian 
1.6.1. Manfaat Teoritis 
Menjadi sumbangan ilmiah yang dapat digunakan sebagai rujukan dalam 
upaya memajukan pengelolaan lembaga amil zakat berupa konsep dan solusi 
bagaimana minat masyarakat dalam mengetahui dan membayarkan zakat pada 
lembaga amil zakat. 
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1.6.2. Manfaat Praktis 
1. Bagi Penulis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti khususnya 
tentang pengaruh akuntabilitas, transparansi dan religuisitas terhadap minat 
muzakki dalam membayar zakat, sebagai sarana peneliti untuk mengembangkan 
dan menerapkan ilmu pengetahuan dalam dunia kerja. 
2. Bagi Organisasi 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan, sumbangan 
pemikiran dan bahan pertimbangan dalam praktik akuntansi pada lembaga zakat 
terutama dalam pengelolaan zakat. 
1.7. Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk mempermudah pembahasan, peneliti membagi kedalam beberapa 
bab yang berurutan dan saling berkaitan yaitu : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 
dan sistematika penelitian. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan tentang tinjauan teori yang mendukung penelitian 
yaitu teori-teori yang berkaitan dengan minat membayar zakat, definisi 
akuntabilitas, transparansi dan religiusitas. Bab ini juga berisi penelitian 
yang relevan, kerangka berfikir dan hipotesis. 
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BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber 
data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional 
variabel, dan teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan tentang analisis data meliputi pengaruhnya 
akuntabilitas, transparansi dan raliguisitas terhadap minat muzakki dalam 
membayar zakat. Dan pembahasan hasil analisis membahas hasil analisis 
penelitian di atas. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan 
saran-saran yang diambil berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Sharia Eterprise Theory 
Sharia enterprise theory adalah teori yang mengakui adanya 
pertanggungjawaban tidak hanya kepada pemilik perusahaan melainkan kepada 
stakeholders lebih luas (Rinovian & Suarsa, 2018). Konsep yang mendasari  teori 
ini adalah kesadaran akan adanya Allah SWT yaitu pencipta dan pemilik tunggal 
dari seluruh alam (Soedarso, 2013). Teori ini mengajarkan bahwa hakekat 
kepemilikan utama berada pada kekuasaan Allah SWT, sementara manusia hanya 
diberi hak untuk mengelola (Kalbarini & Suprayogi, 2014). 
Seperti yang disebutkan di dalam Al-Qur’an QS. Al-Baqarah : 284 dan QS. 
Ali-Imran : 18 yang mengatakan bahwa “segala sesuatu yang ada di alam 
semesta ini adalah milik Allah SWT”. Manusia dimuka bumi ini hanyalah sebagai 
khalifah fil ardh yang diberi kepercayaan untuk mengelola sumber daya yang 
harus dipertanggungjawabkan kepada Allah SWT (Irmadariyani, 2016). Sebagai 
penerima amanah, manusia hanyalah memiliki hak guna pakai dan bukan hak 
milik, yang mana di dalamnya itu melekat pertanggungjawaban untuk 
menggunakan amanah itu dengan cara dan tujuan yang sudah ditentukan oleh 
Allah  SWT (Soedarso, 2013). 
Sharia enterprise theory memiliki cakupan akuntabilitas atau 
pertanggungjawaban yang lebih luas yaitu akuntabilitas kepada Tuhan, manusia 
dan alam (Triyuwono, 2011). Bentuk akuntabilitas ini berfungsi sebagai tali 
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pengikat agar akuntansi syari’ah selalu terhubung dengan nilai-nilai yang dapat 
membangkitkan kesadaran keTuhanan. 
Konsekuensi diterimanya SET sebagai dasar dari pengembangan teori 
akuntansi syari’ah yaitu pengakuan income dalam bentuk nilai tambah bukan 
income dalam arti laba. Dalam teori ini memiliki pandangan bahwa distribusi 
kekayaan atau nilai tambah tidak hanya berlaku pada partisipan yang terkait 
langsung atau partisipan yang memberikan kontribusi kepada operasi perusahaan-
perusahaan, tetapi juga terhadap pihak lain yang tidak terkait secara langsung 
terhadap operasi perusahaan. Oleh karena itu, sharia enterprise theory akan 
membawa kemaslahatan bagi masyarakat dan lingkungan alam tanpa 
meninggalkan kewajiban penting menunaikan zakat sebagai manifestasi ibadah 
kepada Allah SWT (Triyuwono, 2012) 
 Teori ini dikembangkan berdasarkan metafora zakat yang pada dasarnya 
memiliki karakter keseimbangan. Keseimbangan ini mengandung nilai egoistic-
altruistik, material-spiritual dan individu-jama’ah. Dalam syariah islam, bentuk 
keseimbangan tersebut secara konkrit diwujudkan dalam salah satu bentuk ibadah 
yaitu zakat (Triyuwono, 2007). Konsekuensi dari nilai keseimbangan ini 
menyebabkab SET tidak hanya peduli pada kepentingan individu tetapi juga 
pihak-pihak lainnya. Sehingga SET memiliki kepedulian yang luas. 
Zakat sendiri secara konkrit merupakan salah satu bentuk ibadah yang 
spiritual yaitu proses penyucian diri dari si pemilik kekayaan, yang mana dengan 
membayar zakat pemilik kekayaan akan dibersihkan dari sifat tamak, kikir dan 
indiviualis (Triyuwono, 2011). Di dalam suatu perusahaan zakat juga memiliki 
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fungsi yang sama yaitu menyucikan. Keputusan membayar zakat tidak tergantung 
dari manajemen tapi berdasarkan pada fatwa dewan pengawas syari’ah. 
Keputusan itu bukan wilayah akuntansi tapi wilayah manajemen. Jika telah terjadi 
transaksi pembayaran zakat, maka tugas akuntansi adalah mencatat dan 
menyajikan dalam laporan keuangan. 
Dalam menyajikan laporan keuangan harus adanya nilai keadilan, 
kebenaran, kejujuran, amanah dan pertanggungjawaban. Akuntansi syariah tidak 
saja sebagai bentuk akuntabilitas manajemen terhadap pemilik perusahaan 
(stakeholders), tetapi juga sebagai akuntabilitas kepada stakeholder dan Tuhan 
(Triyuwono, 2012).  
Disuatu lembaga zakat yang slalu mengedepankan nilai keadilan, 
kebenaran, kejujuran, amanah dan pertanggungjawaban, maka tingkat 
kepercayaan muzakki terhadap lembaga zakat semakin meningkat. Rasa 
kepercayaan muzakkiinilah yang akan berdampak terhadap lembaga zakat yaitu 
pada pengambilan keputusan muzakki untuk membayarkan dana zakatnya ke 
lembaga zakat. Sehingga kepercayaan muzakki pada BAZNAS tercermin dalam 
peningkatan jumlah minat muzakkiyang membayar zakat dari tahun ke tahun yang 
akan menimbulkan peningkatan pada penerimaan dana zakat. 
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2.1.2. Zakat 
1. Definisi Zakat 
Ditinjau dari bahasa, zakat berasal dari kata “zaka” yang berarti berkah, 
tumbuh, suci, bersih dan baik. Sedangkan menurut terminologi yaitu aktivitas 
memberikan harta tertentu yang diwajibkan Allah SWT dalam jumlah dan 
perhitungan tertentu untuk diserahkan kepada orang-orang yang berhak 
(Nurhayati &Wasilah, 2015). Menurut Ibrahim Muhammad Al-Jamal zakat adalah 
sejumlah harta yang wajib dikeluarkan dan diberikan kepada yang berhak 
menerimnya, apabila telah mencapai nisab dengan syarat-syarat tertentu (Mardani, 
2016).  
Menurut Wibisono (2015), zakat merupakan suatu kewajiban dari salah satu 
rukun yang lima dengan mengeluarkan sejumlah harta tertentu untuk diberikan 
kepada orang-orang yang berhak menerimanya sesuai dengan ketentuan dan 
syarat tertentu. Definisi zakat dijelaskan di dalam Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2011Tentang Pengelolaan Zakat, dimana dalam undang-undang tersebut 
menyatakanbahwa zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang 
muslim atau badanusaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai 
dengan syariat Islam (Mardani, 2016). 
Dari berbagai definisi diatas zakat baik dari segi bahasa dan istilah dapat 
disimpulkan bahwa zakat adalah sebuah kewajiban yang diperintahkan oleh Allah 
SWT dimana umat muslim diwajibkan untuk mengeluarkan harta pada jumlah 
tertentu kepada yang memerlukan sesuai dengan syariat Islam yang telah 
ditetapkan di dalam Al-Qur’an dan Hadist. 
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Menurut Asnaini (2008 : 42), zakat berguna untuk menata hubungan antara 
dua arah yaitu pertama, hubungan vertikal dengan Tuhan yang mana zakat adalah 
sebagai wujud ketakwaan dan syukur seorang hamba kepada Allah atas suatu 
nikmat yang Allah berikan kepadanya serta dengan membayar zakat dapat 
mensucikan diri dan harta seorang hamba. Kedua, hubungan horizontal dengan 
sesama manusia yang memiliki tujuan untuk mewujudkan rasa keadilan dan kasih 
sayang antara si kaya dan si miskin. Sebagaimana yang tercantum di dalam Q.S 
Al-Hasyr ayat  7 yang berarti : 
“Apa saja harta rampasan yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya yang 
berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, Rosul, kerabat 
Rosul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam 
perjalanan supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja 
di antara kamu....” (QS. Al-Hasyr (59) :7). 
 
Zakat menurut UU No 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat adalah zakat 
yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan 
kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat islam. 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa zakat adalah suatu 
kewajiban seorang muslim berupa mengeluarkan sebagian harta yang mereka 
miliki setelah mencapai nisab dalam jumlah tertentu dan syarat-syarat tertentu 
kepada yang berhak menerimanya. Karena sejatinya sebagian harta yang kita 
miliki ada hak-hak orang lain, sehingga kita diwajibkan mengeluarkannnya 
melalui zakat. Sebagaimana yang tercantum di dalam QS Adz-Dzaariyat (51) : 19 
: 
Artinya : “Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin 
yangmeminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian”(Mardani, 
2016 : 21). 
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2.  Dasar Hukum Zakat 
Berikut adalah dasar hukum berdasarkan Al-Qur’an dan hadist : 
a. Al-Qur’an 
QS At-Taubah (9) : 11  
Artinya : “Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan menunaikan 
zakat, maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagaman. Dan kami 
menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum yang mengetauhui” (QS At-Taubah 
(9) : 11)”. 
 
QS At-Taubah (9) : 60 
Artinya : “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu’allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang ynag 
berhutang, untuk dijalan Allah dan suatu ketetapan yang diwajibkan Allah 
dan Allah Maha Mengetauhui lagi Maha Bijaksana” (Mardani, 2016 : 19). 
 
b. Hadits 
Banyak hadist Nabi SAW yang menjelaskan zakat, diantaranya sebagai 
berikut :  
“Dari Abu Hurairah r.a, “Pada suatu hari Rasulullah  SAW duduk beserta 
para sahabatnya lalu datanglah kepadanya seorang laki-laki dan 
bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah islam itu?” Nabi SAW menjawab, 
“Islam adalah engkau menyembah Allah dengan tidak menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu, dan engkau mendirikan shalat yang difardhukan, engkau 
membayar zakat yang difardhukan, engkau mengerjakan puasa di bulan 
Ramadhan.” (HR. Bukhari Muslim). 
 
Diriwayatkan secara marfu’ hadits Ibnu Umar dari Nabi SAW 
bersabda:”Tidak ada zakat pada harta sampai berputar satu tahun” (HR 
Abu Daud). 
 
Dari Ibnu Umar r.a,”Bahwa rasulullah SAW bersabda, islam dibangun 
atas lima perkara: bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah, 
Muhammad Rasulullah, mendirikan shalat, membayar zakat, pergi haji 
dan puasa di bulan Ramadhan”. (HR Muslim). 
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3. Kategori Zakat 
a. Zakat Fitrah 
Zakat fitrah adalah zakat yang diwajibkan oleh setiap muslim yang 
dikeluarkan saat ramadhan, waktunya setelah matahari terbenam pada akhir 
bulan ramadhan atau sebelum sholat id. Karena jika dibayarkan setelah 
shalat ied, maka sifatnya nanti seperti sedekah bukan zakat fitrah (Nurhayati 
& Wasilah, 2015). Sebagaimana Sabda Nabi Muhammad SAW : 
“Barang siapa yang mengeluarkannya sebelum shalat ied, maka itu zakat 
fitrah yang diterima. Dan barang siapa yang mengeluarkannya sesudah 
shalat ied, maka itu termasuk salah satu sedekah dan sedekah-sedekah 
biasa”. (HR Ibnu Abbas) 
 
Zakat fitrah yang dikeluarkan sebanyak 1 sha’ (2,5 kg) makanan pokok atau 
yang senilai dengannya. Sebagaimana hadist Nabi SAW dari Umar r.a : 
“Dia berkata, Rasulullah SAW telah mewajibkan zakat fitrah sebesar 1 sha’ 
gandum atas seorang hamba yang merdeka, laku-laki dan perempuan, 
besar atau kecil dan orang-orang islam, dan beliau memerintahkan agar 
zakat dikeluarkan sebelum orang-orang keluar menunaikan shalat”. (HR 
Bukhori dan Muslim) (Mardani, 2016). 
 
b. Zakat Maal (harta) 
Zakat maal (harta) adalah zakat yang bisa dibayarkan kapan saja atau tidak 
ada batasan waktu tertentu yang mencakup hasil dari perniagaan, pertanian, 
pertambangan, hasil laut, hasil ternak dll. Pada masa Rasulullah kelompok 
harta yang ditetapkan menjadi objek zakat terbatas pada (1) emas dan perak, 
(2) tumbuh-tumbuhan, (3) hewan ternak, (4) harta perdagangan (tijarah), 
dan (5) harta kekayaan yang ditemukan dalam perut bumi (rikaz) (Nurhayati 
& Wasilah, 2015). 
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Harta yang waib dizakati, sebagai berikut (Mardani, 2016): 
1) Zakat emas dan perak, seorang muslim waib mengeluarkan zakat emas 
dan perak jika telah melampaui 1 haul, nisab emasnya mencapai 85 gr 
dan perak 595 gr, dan zakat dari keduanya sebesar 2,5%. 
2) Zakat uang dan yang senilai dengannya, zakat uang wajib baik itu uang 
asing, saham, jaminan, cek dan seluruh kertas berharga yang senilai 
dengan uang. Untuk mengeluarkan zakatnya uga ada beberapa syarat 
tertentu yaitu harta mencapai nisab dan haul, nisab hartanya senilai 
dengan 85 gr emas dan kadar zakat yang dikeluarkan adalah 2,5%. 
3) Zakat barang yang memiliki nilai ekonomis dan produksiz 
Zakat wajib pada barang-barang yang memiliki nilai ekonomis, baik 
barang bergerak ataupun tidak bergerak seperti tanam-tanaman, buah-
buahan dll sesuai dengan ketentuan dan syarat sebagai berikut : 
mencapai nisab dan ada niat diperdagangkan, nisabnya senilai dengan 85 
gr emas, dan kadar zakatnya sebesar 2,5%, dan waktu pembayaran zakat 
barang perdagangan setelah 1 haul, kecuali barang tidak bergerak 
zakatnya 1 kali saat menjualnya dan pertanian pada saat memanennya. 
4) Zakat tanaman dan buah-buahan, tanaman atau buah-buahan juga wajib 
mengeluarkan zakat pada saat panen. Kadar mengeluarkan zakat sebesar 
10% jika diairi secara alami misalnya air hujan air sungai dll, dan 5% 
jika diairi dengan air irigasi atau diusahakan sendiri. 
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5) Zakat pendapatan, wajib mengeluarkan zakat pendapatan pada 
angkutan, baik angkutan darat, laut ataupun udara dengan nisabnya 
senilai dengan zakat emas 85 gr dan kadarnya 2,5%. 
6) Zakat madu, peternak madu wajib mengeluarkan zakatnya ika telah 
mencapai 70 kg setelah dikurangi biaya produksi dengan besarnya zakat 
sebanyak 5%, begitu juga sesuatu yang dihasilkan dari binatang seperti 
susu, telur, sarang burung dll, ketentuan zakatnya sama dengan barang 
bernilai ekonomis, dan yang dihasilkan dari laut zakatnya sebesar 2,5%. 
7) Zakat profesi 
Zakat profesi (hasil jasa) berasal dari kata ُ ةاَكَزُُِلَمَعْلاُ ِبْسَك . Kata profesi 
menurut KBBI yang berarti sebidang pekerjaan yang dilandasi oleh 
pendidikan keahlian berupa ketrampilan dan kejurusan tertentu(Shidiq, 
2017). Zakat profesi adalah zakat yang dikenakan pada tiap pekerjaan 
baik yang dilakukan sendirian maupun bersamaan sesuai dengan nisab 
(Hafidhudin,1998). Menurut Shidiq (2017) zakat profesi adalah zakat 
pekerjaan yang sudah menjadi keahlian seseorang yang diperoleh 
melalui proses pendidikan seperti dokter, guru, dosen dan lain 
sebagainya. Namun di dalam Al-Qur’an bahwa profesi itu tidak terbatas 
oleh keahlian yang diperoleh dari pendidikan saja melainkan bersifat 
umum yang mana semua jenis pekerjaan yang baik, hal ini tercantum 
dalam Q.S Al-Baqarah : 267 : 
“... Nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang 
baik-baik ...” (QS. Al-Baqarah (2)  267). 
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Dilihat dari ketergantungannya, profesi bisa dikelompokkan menjadi 2 
bagian. Pertama, pekerjaan yang dilakukan sendiri tanpa tergantung 
dengan orang lain. Penghasilan ini diperoleh dengan cara ini adlah 
penghasilan professional seperti, penghasilan seorang dokter, insinyur, 
akuntan, advokat dll. Kedua, pekerjaan yang dilakukan buat pihak lain 
untuk memperoleh upah atau gaji baik pada pemerintahan, perusahaan 
swasta dll (Nurhayati & Wasilah, 2013). 
Zakat profesi yang berkewajiban zakat adalah orang atau badan hokum, 
dihitung dari dasil seluruh penghasilan yang didapatkan dan dikurangi 
biaya kebutuhan hidupnya dan kadar zakat yang harus dikeluarkan 
sebesar 2,5% 
8) Zakat barang tambang, kadar zakat ynag dikeluarkan sebanyak 20% 
pada barang temuan dan barang yang dihasilkan baik itu dari dalam 
tanah, laut baik berbentuk cair padat atau gas setelah dikurangi biaya 
penelitian dan produksi. 
9) Zakat hewan ternak, hewan yang wajib dizakati ialah unta, kambing 
biri-biri), lembu dan kerbau dengan syarat mencapai nishab, milik 
penuh, mencapai haul dan binatang tersebut tidak dipekerakan. 
Peternakan pada masa sekarang diusahakan dengan cara di 
perdagangkan maka nishabnya sama dengan 85 gr emas dan kadarnya 
2,5%. Sedangkan binatang ternak yang digembalakan dan merumput 
sendiri maka nishabnya adalah nishab binatang ternak. 
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10) Zakat rikaz, zakat rikaz atau barang temuan sebesar 20% berdasarkan 
hadist Rasulullah Saw. dari Abu Hurairah r.a. “Bahwa Rasulullah Saw. 
Bersabda, zakat rikas adalah seperlima” (HR. Bukhari Muslim). 
11) Barang perniagaan (tiarah), ulama berbeda pendapat ada yang 
mewajibkan membayar zakat ada uga yang tidak mewajibkan membayar 
zakat. Namun ada dalil yang menyatakan bahwa zakat tijarah wajib 
dalam QS Al-Baqarah : 267, “…Nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian 
dari hasil usahamu yang baik-baik…”. Nisab harta perniagaan adalah 
menurut pokoknya. Kalau pokoknya emas, nisabnya seperti emas. Kalau 
pokoknya perak maka nisabnya seperti perak dan harta perniagaan 
hendaklah dihitung dengan harga pokoknya (emas atau perak), uga 
zakatnya sebanyak zakat emas atau perak yaitu, seperempatpuluh sama 
dengan 2,5%. 
4. Golongan Penerima Zakat (Mustahiq) 
Kewajiban dalam membayar zakat tercantum dalam firman Allah SWT QS 
At-Taubah ayat 60 yakni : 
Artinya : “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu’allaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk 
jalan Allah, dan untuk mereka yang sedang berada di jalanan, sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah maha mnegetahui lagi maha 
bijaksana”(Mardani, 2016:18). 
 
Di dalam ayat diatas Allah SWT telah menentukan siapa saja yang berhak 
menerima zakat yakni ada 8 asnaf diantaranya yaitu : 
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a. Fakir, keadaan dimana ia tidak mempunyai harta dan penghasilan yang layak 
untuk memenuhi kebutuhan mereka. 
b. Miskin, keadaan seseorang yang mempunyai harta atau penghasilan layak 
namun belum bisa mencukupi kebutuhan mereka. 
c. Amil, orang yang terlibat dalam kegiatan terkait dengan zakat seperti mendata 
mustahik dan muzakki, mengurus, menjaga dan mengatur administrasi zakat 
serta menyalurkan zakat ke mustahik. 
d. Muallaf, orang yang baru memeluk islam atau orang yang di dalam hatinya 
memiliki harapan dan kecenderungan untuk memeluk agama islam. 
e. Riqab, orang yang ingin merdeka tetapi ia tidak memiliki harta untuk 
memerdekakan dirinya. 
f. Ghorimin, orang yang memiliki hutang dan tidak sanggup membayarnya. 
g. Fii Sabilillah, orang yang berjuang dijalan Allah untuk membela agama 
Allah. 
h. Ibnu Sabil, orang yang kehabisan bekal ketika sedang di dalam perjalanan 
(musafir) untuk hal-hal yang baik, mencari ilmu, berperang di jalan Allah, 
untuk beribadah (Nurhayati & Wasilah, 2015). 
5. Pengelolaan Zakat 
Menurut Pasal 3 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan 
zakat bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam 
pengelolaan zakat dan meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan 
kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan. 
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Selain itu dalam pengelolaan zakat juga harus memiliki beberapa asas yang 
tercantum dalam UU Nomor 23 Tahun 2011 yaitu syariat islam, kemanfaatan, 
keadilan, kapasitas hukum, terintegrasi dan akuntabilitas. Menurut Undang-
Undang pengelolaan zakat, BAZNAS merupakan lembaga yang berwenang 
melakukan tugas pengelolaan zakat secara nasional. BAZNAS menyelenggarakan 
fungsi sebagai berikut : 
a. Perencanaan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat. 
b. Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat. 
c. Pengendalian pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat. 
d. Pelaporanan pertanggungjawabkan pelaksanaan pengelolaan zakat. 
Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, BAZNAS dapat bekerja sama 
dengan pihak terkait sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
BAZNAS melaporkan hasil pelaksanaan tugasnya secara tertulis kepada Presiden 
melalui Menteri dan kepada DPR-RI paling sedikit 1 kali dalam 1 tahun (Mardani, 
2016). 
 
2.1.3. Minat Muzakki 
Minat adalah suatu keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian 
terhadap sesuatu dan disertai keinginan untuk mengetahui dan mempelajari 
maupun membuktikan lebih lanjut (Yazid, 2017).  W. S Winkel megatakan bahwa 
minat adalah seseorang cenderung tertarik dan ingin berkecimpung pada bidang-
bidang tertentu. Menurut Yuliati (2011) menyatakan bahwa minat adalah 
21 
 
 
 
kecenderungan afektif seseorang untuk membuat pilihan aktivitas, kondisi-kondisi 
individual dapat merubah minat seseorang. 
Minat timbul karena adanya gaya tarik dari luar dan datang dari hati 
sanubari seseorang. Minat dari seseorang itu di dasari dari beberapa faktor 
diantaranya faktor dari dalam berupa faktor yang berhubungan dengan kebutuhan 
yang berhubungan dengan jasmani dan rohani, faktor dorongan yang bersifat 
social berupa mendapatkan pengakuan dan penghargaan dari lingkungan 
masyarakat dan terakhir yaitu faktor yang berhubungan dengan emosional. Selain 
itu minat dapat timbul karena suatu hal merupakan modal yang besar untuk 
membangkitkan semangat untuk melakukan tindakan yang diminati dalam hal ini 
membayar zakat di lembaga amil zakat. 
Di Indonesia telah banyak didirikan lembaga yang mengelola dana zakat 
agar lebih mudah membayarnya. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 tahun 
2011 tentang pengelolaan zakat, dijelaskan bahwa terdapat dua organisasi 
pengelola zakat di Indonesia yaitu Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan 
Lembaga Amil Zakat (LAZ). Baznas sendiri terdiri atas Baznas Pusat, Provinsi 
dan Kota. Namun faktanya walaupun lembaga zakat di setiap daerah sudah 
banyak namun minat masyarkat dalam membayar zakat yang masih rendah 
(Depokpos, 2017). 
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2.1.4. Akuntabilitas 
Menurut Mardiasmo (2001 : 20) akuntabilitas merupakan kewajiban pihak 
pemegang amanah untuk memberikan pertanggungjawaban atas segala aktivitas 
dan kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya kepada pemberi amanah yang 
mana ia berhak meminta pertanggungjawaban tersebut. Menurut Stanbury (dalam 
Fordebi, 2016) menyatakan bahwa akuntabilitas sebagai bentuk 
pertanggungjawaban atas keberhasilan atau kegagalan dalam pelaksanaan misi 
organisasi dalam mencapai tujuan serta sasaran yang telah ditetapkan. Jadi 
akuntabilitas terkait dengan BAZNAS dapat diartikan pertanggungjawaban atas 
amanah yang diberikan seorang muzakki terhadap lembaga BAZNAS. 
Menurut Patton (dalam Fordebi, 2016), konsep akuntabilitas tidak hanya 
sekedar bertanggungjawab secara formal saja akan tetapi lebih luas lagi yaitu 
untuk mempertanggungjawabkan kepada lingkungan organisasi, masyarakat, 
pemerintah dan kepatuhan kepada peraturan. Konsep pertanggungjawaban 
dimaknai sebagai tanggungjawab lembaga terhadap yang dipercayakan untuk 
menyediakan informasi mengenai pertanggungjawaban kepada muzakki yang 
berhak menerima informasi (Septiarini, 2011). 
Dalam perspektif akuntansi syariah, akuntabilitas ini bukan hanya 
dirujukan kepada pihak yang memberikan amanat saja, tetapi juga berdimensi luas 
hingga pada akuntabilitas kepada Allah SWT (Rahmawan, 2005). Karena 
hakikatnya akuntabilitas kepada Allah SWT ini diartikan bahwa setiap perbuatan 
yang kita lakukan didunia akan di mintai pertanggungjawabkan kepada Allah 
SWT. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S An-Nisaa’ ayat 58 : 
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Artinya :”Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan 
adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat”. (Q.S An-Nisaa’ (4) : 58). 
 
Dalam ayat diatas mengandung arti bahwa amanah harus diberikan kepada 
yang berhak dan melaksanakan amanah tersebut, penerimaan amanah harus 
bersifat adil dan menyampaikan kebenaran.  
Akuntabilitas ini timbul karena adanya hubungan antara manajemen dan 
pemilik (Mediawati &Maryati, 2012). Maksudnya adalah pemilik tersebut 
memberikan kewenangan penuh pada manajemen untuk melakukan aktivitas 
operasional organisasi. Konsekuensi dari aktivitas tersebut adalah berupa 
pertanggungjawaban terhadap pemilik. Adanya pertanggungjawaban masyarakat 
dapat menilai apakah suatu organisasi publik dapat akuntabel atau tidak. Dengan 
adanya laporan keuangan yang akuntabel diharapkan dapat meningkatkan 
kepercayaan muzakki kepada lembaga zakat, karena masyarakat lebih memilih 
untuk menyalurkan zakatnya melalui LAZ yang dapat mendistribusikan zakat 
tersebut tepat sasaran. 
Ketika kepercayaan muzakki terhadap lembaga zakat telah terbentuk maka 
akan berdampak kepada komitmen dan loyalitas. Sehingga rasa kepercayaan ini 
akan berdampak pada pengambilan keputusan muzakki untuk membayarkan dana 
ZIS yang dipercayai terhadap lembaga zakat. Selanjutnya, kepercayaan muzakki 
pada lembaga zakat tercermin dari peningkatan jumlah muzakki dari tahun 
ketahun yang akan menimbulkan peningkatan pada penghimpunan dana zakat, 
infak dan shadaqah (Fadilah dkk, 2012). Hal ini mengartikan bahwa akuntabilitas 
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atau pertanggungjawaban lembaga zakat mempengaruhi minat para muzakki 
untuk membayarkan dana zakatnya di lembaga zakat. 
 
2.1.5. Transparansi 
Menurut Andriyanto (2007), transparansi merupakan keterbukaan secara 
sungguh-sungguh, menyeluruh, dan memberi tempat bagi partisipasi aktif dari 
seluruh lapisan masyarakat dalam proses pengelolaan sumber daya publik. 
Menurut Jubaedah at el,. (2008) mengatakan bahwa transparansi merupakan 
prinsip untuk membuka diri kepada hak masyarakat untuk memperoleh akses 
informasi yang benar, jujur, dan tidak diskriminatif tentang penyelenggaraan 
organisasi dengan memperhatikan perlindungan atas hak asasi pribadi, golongan, 
dan rahasia negara. Dalam memberikan informasi kepada masyarakat organisasi 
publik seperti pemerintah perlu mempertimbangkan kerahasiaan informasi yang 
seharusnya tidak menjadi konsumsi publik. Sehingga menjadikan kerisauan dan 
pergulatan berfikir ditengah-tengah masyarakat. 
Prinsip transparansi adalah prinsip yang menjamin kebebasan bagi setiap 
orang untuk memperoleh informasi tentang penyelenggaraan organisasi 
(Septiarini, 2011). Transparansi merupakan salah satu aspek dalam sistem tata 
kelola organisasi yang baik, sehingga merupakan aspek penting dalam 
pengelolaan zakat. Dengan adanya transparansi ada suatu kebijakan terbuka bagi 
pengawasan informasi untuk para pengguna laporan keuangan. Informasi inilah 
yang akan digunakan atau diakses oleh semua kebijakan suatu organisasi yang 
mana dengan adanya keterbukaan informasi tersebut diharapkan akan 
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menghasilkan persaingan yang sehat, kepercayaan stakeholder dan pengelolaan  
terhadap dana zakat, infaq dan sedekah sehingga dari informasi tersebut dapat 
dijadikan untuk pengambilan keputusan bagi para stakeholder. 
Transparansi dapat dianalogikan sebagai tabligh, sebagaimana firman Allah 
dalam QS. Al-Maidah ayat 67 : 
Artinya :“Hai Rosul sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 
tuhanmu dan jika kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) 
kamu tidak menyampaikan amanat-Nya”. 
 
Dalam hal ini mengindikasikan bahwa setiap instansi harus menyampaikan 
suatu informasi kepada informan dengan yang sebenar-benarnya bukan 
menyembunyikannya. Sebab kalau suatu instansi tidak bersifat transparan maka 
akan banyak masyarakat atau muzakki yang tidak percaya pada instansi tersebut 
sehingga disinilah diperlukannya transparansi di setiap transaksi baik mulai 
penghimpunan, penerimaan dan pendistribusian hasil dana zakat kepada muzakki. 
Transparansi yang baik dapat dilihat dari tiga komponen yaitu 
pertanggungjawaban dana publik, penyajian tepat waktu dan adnya audit dari 
pemerintah dan lembaga eksternal. Sehingga dengan adanya transparansi yang 
baik dapat meningkatkan kepercayaan dari muzakki dan apat meningkatkan 
relalisasi dana zakat (Indrarini & Nanda, 2017). Terciptanya transparansi akan 
mampu memberikan dampak yang baik bagi pengawasan oleh muzakki terhadap 
lembaga. Tentunya ini akan mempengaruhi serta mendorong minat muzakki dalam 
memilih lembaga zakat untuk menyalurkan zakatnya. 
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2.1.6. Religuisitas 
Menurut Yazid (2017) religiusitas merupakan pengabdian terhadap agama. 
Atau juga bisa diartikan suatu pengabdian seorang muzakki terhadap ajaran agama 
islam dengan menunaikan kewajiban untuk mengeluarkan zakatnya dari hartanya 
yang telah mencapai nisab. Religiusitas menurut Satrio dan Siswantoro (2016) 
menyatakan bahwa religiusitas adalah nilai dari pemahaman seseorang terhadap 
norma syari’ah, khususnya terkait dengan kewajiban zakatyang sangat 
mempengaruhi kesadaran seseorang untuk mengeluarkan sakat kepada mustahiq.  
Hakikat religiusitas merupakan suatu hal terpenting di dalam kehidupan 
manusia, karena setiap perbuatan apapun yang manusia lakukan di dunia ini akan 
di pertanggungjawabkan di akhirat. Sehingga kita bisa memahami bahwa dalam 
beraktivitas agama itu berkaitan erat dengan berkaitan dengan religiusitas, karena 
kita di dunia ini bukan hanya melakukan suatu serangkaian ibadah saja melainkan 
juga pada aktivitas-aktivitas lain yang di dorong dari dalam hati (Yazid, 2017). 
Dorongan beragama merupakasn salah satu dorongan yang lainnya seperti 
makna, minum, intelek dan sebagainya. Sejalan dengan hal itu maka dorongan 
beragamapun menuntut untuk dipenuhi, sehingga manusia mendapat kepuasan 
dan ketenangan (Nur’aini & Ridla, 2015). Menurut Abdullah dan Sapiei (2018) 
menyatakan bahwa suatu sikap, prilaku dan karakter seorang individu itu dibentuk 
oleh keyakinan agama seseorang. Tingkat religiusitas merupakan faktor dimana 
umat islam dengan pemahaman tingkat agama yang tinggi maka diharapkan akan 
lebih sadar dalam kewajiban membayar zakat dibandingkan dengan muslim 
dengan tingkat agama yang rendah. Dengan tingkat religiusitas yang tinggi maka 
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akan mendorong seseorang untuk memiliki ketaatan yang lebih tinggi, sehingga 
mendorong seseorang untuk taat dalam mengeluarkan zakat secara rutin (Satrio 
dan Siswantoro, 2016). 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini tidak terlepas dari penelitian-penelitian terdahulu yang 
relevan, yang digunakan sebagai acuan penulisan skripsi diantaranya sebagai 
berikut: 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian Yang Relevan 
No Peneliti/Judul Variabel Penelitian Hasil 
1 Jamilah (2018) Var Endogen : 
penerimaan zakat 
Var Eksogen 
:Pengetahuan tentang 
Islam, Pendidikan, dan 
Pekerjaan.  
Pengetahuan tentang 
Islam, Pendidikan, dan 
Pekerjaan memiliki 
pengaruh signifikan 
terhadap pembayaran 
zakat di wilayah 
Tangerang Selatan 
2 Perbawa &Abdullah 
(2016) 
Variable independent : 
Religiusitas, 
penghasilan, persepsi 
kredibilitas perusahaan. 
Variable dependent : 
kesadaran membayar 
zakat. 
Religiusitas, penghasilan, 
persepsi kredibilitas 
perusahaan berpengaruh 
signifikan terhadap 
kesadaran membayar 
zakat. 
3 Mazni & Noor (2017) Var. Independen : 
Religuisitas, gender, 
latar belakang 
pendidikan. Var. 
Dependen : kepatuhan 
membayar zakat. 
Religiusitas berpengaruh 
secara signifikan terhadap 
kepatuhan membayar 
zakat. 
Pendidikan latar belakang 
islam tidak ada hubungan 
yang signifikan terhadap 
kepatuhan zakat. 
Gender negatif signifikan 
terhadap kepatuhan zakat. 
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan tabel 2.1 
No Peneliti/Judul Variabel Penelitian Hasil 
4 Septriani (2011) Var. Independen 
:Transparansi & 
Akuntabilitas 
Var. Dependen : 
Pengumpulan Dana ZIS 
Transparansi & 
akuntabilitas berpengaruh 
positif terhadap 
pengumpulan ZIS 
5 
 
 
Mutmainah (2015) Var. Independen : 
akuntabilitas, 
transparansi & 
tanggungjawab. 
Var. Dependen : niat 
membayar zakat. 
variabel independen 
akuntabilitas, transparansi, 
dantanggungjawab secara 
simultan mempengaruhi 
variabel dependen niat 
membayar zakat 
6 Satrio & Siswantoro 
(2016) 
Var. Independen : 
pendapatan, 
kepercayaan, dan 
religiusitas. 
Var. Dependen : minat 
muzakki membayar 
zakat. 
variabel pendapatan, 
kepercayaan, 
danreligiusitas 
berpengaruh 
secarasignifikan terhadap 
minat muzakki berzakat 
melalui Lembaga Amil 
Zakat. 
7 Yazid (2017) Var. Independen : 
kualitas pelayanan, 
religiusitas dan citra 
lembaga. 
Var. Dependen : minat 
muzakki membayar 
zakat. 
Variabel kualitas 
pelayanan, religiusitas dan 
citra lembaga berpengaruh 
terhadap minat 
muzakkimenunaikan zakat 
di Nurul Hayat Cabang 
Jember. 
8 Diniati (2018) Var. Independen : 
religiusitas, 
akuntabilitas dan 
kredibilitas. 
Var. Dependen : minat 
muzakki membayar 
zakat. 
Variabel religiusitas, 
akuntabilitas dan 
kredibilitas 
lembaga zakat tidak 
berpengaruh terhadap 
keputusan muzaki dalam 
membayar zakat di 
lembaga amil zakat. 
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2.3. Kerangka Berfikir 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
2.4. Hipotesis 
2.4.1 Pengaruh Akuntabilitas terhadap Minat Membayar Zakat 
Akuntabilitas adalah suatu kewajiban untuk memberikan 
pertanggungjawaban atas tindakan dari suatu organisasi kepada pihak yang 
memiliki hak atau wewenang untuk meminta pertanggungjawaban (Mediawati 
&Maryati, 2012). Lembaga zakat yang professional, amanah dan transparan itu 
merupakan suatu bentuk kepercayaan seorang muzakki terhadap LAZ dalam 
membayarkan zakat di lembaga zakat. Dengan demikian muzakki akan lebih 
percaya dan berkomitmen terhadap lembaga zakat tersebut sehingga menjadikan 
pilihan utama dalam membayarkan dana zakatnya (Satrio & Siswantoro, 2016). 
Dengan adanya lembaga zakat yang amanah maka kepercayaan muzakki 
akan meningkat. Sehingga semakin tinggi tingkat kepercayaan muzakki terhadap 
lembaga pengelolaan zakat maka semakin tinggi pula minat muzakki dalam 
membayar zakat di lembaga tersebut (Diniati, 2018). 
H1 : Akuntabilitas berpengaruh terhadap minat muzakki dalam membayar zakat. 
Akuntabilitas 
Transparansi 
Religiusitas 
Minat membayar 
Zakat 
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2.4.2. Transparansi dan Minat Membayar Zakat 
Transparansi merupakan suatu kondisi dimana lembaga menyediakan 
informasi yang material dan relevan dengan cara yang mudah di akses dan 
dipahami oleh penerima informasi tersebut (Yuliafirti & Khoiriyah, 2016). 
Adanya transparansi merupakan kebijakan terbuka bagi pengawasan, informasi 
untuk para pengguna laporan keuangan. Informasi inilah yang akan diakses 
publik, yang mana dengan adanya informasi tersebut dapat diharapkan akan 
menghasilkan persaingan yang sehat, kepercayaan stakeholder dan pengelolaan 
terhadap dana zakat, infaq dan sedekah yang nantinya informasi tersebut dapat 
dimanfaatkan untuk mengambil keputusan (Septriani, 2011). Sehingga dengan 
adanya transparansi atau keterbukaan tersebut maka minat muzakki dalam 
membayar zakat akan semakin tinggi. 
H2 : Transparansi berpengaruh terhadap minat muzakki dalam membayar zakat. 
2.4.3. Religiusitas dan Minat Membayar Zakat 
Religiusitas adalah nilai dari pemahaman seseorang terhadap norma-norma 
syari’ah, khususnya terkait dengan kewajiban zakat, sangat mempengaruhi 
kesadaran seseorang untuk mengeluarkan zakat. Semakin baik sikap seseorang 
terhadap kewajiban zakat, maka semakin tinggi pula kemungkinan seseorang 
untuk melakukan kewajiban zakat. Begitu juga sebaliknya (Satrio & 
Siswantoro,2016). 
Religiusitas merupakan faktor penting karena umat Islam dengan tingkat 
nilai keagamaan yang tinggi maka kesadaran akan kewajiban membayar zakat 
juga akan tinggi dibandingkan dengan Muslim dengan tingkat keagamaan yang 
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rendah (Abdullah & Sapiei, 2017). Semakin tinggi tingkat religiusitas seseorang 
maka semakin tinggi pula seseorang terhadap minat membayar zakatnya (Yazid, 
2017).  
H3 : Religiusitas berpengaruh terhadap minat muzakki dalam membayar zakat. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1 Waktu Penelitian 
Waktu penelitian untuk menyelesaikan seluruh rangkaian dalam penelitian 
ini dimulai pada bulan Desember 2018 sampai selesai. Dimulai dari penyusunan 
usulan penelitian sampai pelaporan penelitian. 
3.1.2 Lokasi Penelitian 
Penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan penelitian untuk 
memperoleh data-data yang diperlukan. Adapun lokasi Penelitian ini dilakukan 
pada muzakki PNS di BAZNAS Klaten. 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif untuk mengetahui pengaruh 
akuntabilitas, transparansi dan religiusitas terhadap minat muzakki membayar 
zakat di BAZNAS Klaten. 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah muzakki PNS sebanyak 1086 orang 
muzakki yang membayar zakatdi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 
Klaten. 
3.3.2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 92 muzakki di BAZNAS 
Klaten. Untuk menentukan ukuran sampel minimum yang akan diambil dari 
populasi digunakan rumus Slovin (Umar, 2002) sebagai berikut : 
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𝑛 =
𝑁
1 + 𝑁𝑒2
 
Keterangan : 
n : jumlah sampel 
N : jumlah populasi 
e : batas toleransi kesalahan karena pengambilan sampel yang masih dapat 
ditoleransi dalam penelitian sebesar (10%) atau 0,1. Sebagaimana perhitungan 
berikut ini: 
𝑛 =
1086
1 + 1086 (10%)2
 
𝑛 =
1086
1 + 1086 (0.01)
 
𝑛 =
1086
11,86
 
𝑛 = 92 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka jumlah sampel yang diambil dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 92 muzakki dalam lingkup BAZNAS Klaten. 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel 
menggunakan metode nonprobability sampling yaitu metode pemilihan sampel 
dimana setiap anggota populasi tidak mempunyai peluang yang sama untuk 
dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2017). Cara pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah convinience sampling. Yang dimaksud 
dengan convenience yakni metode pengambilan sampel yang didasarkan pada 
34 
 
 
 
pemilihan anggota populasi yang mudah di akses untuk memperoleh jawaban 
atau informasi. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
3.4.1. Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Data Primer yang diperoleh melalui penyebaran kuisioner pada BAZNAS 
Klaten dan menerima data langsung dari responden tanpa melalui 
perantara dengan memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden. 
2. Data ini berupa data para muzakki PNS yang membayar zakat di 
BAZNAS Klaten, serta profil BAZNAS, struktur organisasi dan visi misi 
dari BAZNAS Klaten. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
3.5.1. Metode Kuesioner 
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberikan beberapa pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
(Sugiyono, 2017). Dalam Kuesioner ini nantinya akan terdapat rancangan 
beberapa pertanyaan yang secara logis berhubungan dengan masalah penelitian 
dan tiap pertanyaan merupakan jawaban-jawaban yang mempunyai makna dalam 
menguji hipotesis. 
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Pengukuran skala likert ini mulai dari sangat setuju sampai sangat tidak 
setuju. 
1. Sangat setuju  skor 5 
2. Setuju  skor 4 
3. Netral (ragu-ragu) skor 3 
4. Tidak setuju  skor 2 
5. Sangat tidak setuju  skor 1 
 
3.6. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
3.5.1 Variabel Dependen 
Variabel dependennya adalah minat membayar zakat. 
Tabel 3.1 
Operasionalisasi Variabel Dependen 
Variabel Definisi Operasional 
Indikator Skala 
Pengukuran 
Minat (Y) 
Minat adalah suatu keadaan 
dimana seseorang 
mempunyai perhatian 
terhadap sesuatu dan 
disertai keinginan untuk 
mengetahui dan 
mempelajari maupun 
membuktikan (Yazid, 
2017). 
1. Dorongan 
dari dalam 
diri 
individu 
2. Motif sosial  
3. Faktor 
emosional(
Mutmainah, 
2015) 
Diukur 
melalui 
angket 
(kuesioner) 
menggunakan 
skala likert 1-
5 Poin 
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3.6.1. Variabel Independen 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah akuntabilitas, transparansi 
dan religuisitas. 
Tabel 3.2 
Operasionalisasi Variabel Independen 
Variabel 
Definisi 
Operasional 
Indikator 
Skala 
Pengukuran 
Akuntabilitas 
(XI) 
Akuntabilitas 
adalah kinerja 
suatu organisasi 
yang harus 
dipertanggungjawa
bkan secara 
transparan dan 
wajarsehingga 
lembaga zakat 
dapat 
mempertahankan 
kepercayaan 
muzakki dan 
masyarakat 
(Diniati, 2018) 
1. Setiap bagian di 
dalam Lembaga 
Amil Zakat 
melaksanakantuga
snya secara jujur. 
2. Laporan 
pertanggungjawab
an 
disampaikan 
secara berkala 
sesuaidengan 
aturan 
yangberlaku.(Yulia
fitri & Khoiriyah, 
2016) 
3. Segala aktivitas 
harus 
memperhatikan 
dan 
mengutamakan 
kesejahteraan umat 
sebagai 
perwujudan 
amanah. 
(Tapanjeh, 2009) 
4. Aktifitasorganisasi
dilakukandengana
dil. (Mutmainah, 
2015) 
Diukur melalui 
angket 
(kuesioner) 
menggunakan 
skala likert 1-5 
Poin 
       Tabel berlanjut…. 
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Lanjutan tabel 3.2 
Variabel 
Definisi 
Operasional 
Indikator 
Skala 
Pengukuran 
Transparansi 
(X2) 
Transparansi itu 
dimana suatu 
lembaga 
menyediakan 
informasi berupa 
material yang 
relevan dengan 
cara yang mudah 
diakses, di pahami 
oleh pemangku 
kepentingan 
(Yuliafitri& 
Khoiriyah, 2016). 
1. Lembaga Amil 
Zakat menyediakan 
segala informasi 
yangdibutuhkan 
secara tepat waktu, 
memadai, jelas, 
akurat. 
2. Lembaga Amil 
Zakat menyediakan 
informasi yang 
mudahdiakses dan 
dipahami oleh 
masyarakat secara 
luas. 
3. Lembaga Amil 
Zakat menyediakan 
informasi 
terkaitpengelolaan 
zakat mulai dari 
penghimpunan 
dana zakat 
hingga 
pendistribusiannya. 
(Yuliafitri & 
Khoiriyah, 2016) 
Diukur melalui 
angket 
(kuesioner) 
menggunakan 
skala likert 1-5 
Poin 
Religiusitas 
(X3) 
Religuisitas 
merupakan nilai 
dari pemahaman 
seseorang terhadap 
norma-norma 
syari’ah yang 
sangat 
mempengaruhi 
kesadaran 
seseorang untuk 
mengeluarkan 
zakat kepada 
mustahiq 
(Satrio & 
Siswantoro, 2016). 
1. Iman 
2. Melaksanakan 
ibadah wajib 
3. Melaksanakan 
ibadah sunnah 
4. Akhlaq 
 
(Abdullah & 
Sapiei, 2018) 
Diukur melalui 
angket 
(kuesioner) 
menggunakan 
skala likert 1-5 
Poin 
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3.7. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dari penelitian ini yang akan dilakukan antara lain : 
3.7.1. Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur apakah 
kuesioner itu valid atau tidak. Suatu kuesioner itu dikatakan valid jika pernyataan 
pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan di ukur dari 
kuesioner tersebut (Ghozali, 2016). Uji ini dilakukan dengan cara 
membandingkan angka r hitung dengan r tabel. Jika r hitung > r tabel maka item 
dikatakan valid dan sebaliknya. Jika r hitung < dari r tabel maka item dikatakan 
tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur suatu 
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Uji reliabilitas ini digunakan 
untuk melihat kestabilan dan konsistensi dari jawaban terhadap pernyataan yang 
diajukan kepada responden (Ghozali, 2016). Jika nilai alpha combrach > 0,7 
artinya variable dikatakan reliabel. 
 
3.7.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik ini untuk menguji kelayakan suatu data sebelum menguji 
dengan analisis regresi berganda dalam suatu penelitian (Ghozali, 2016). 
Pengujian asumsi klasik tersebut meliputi : 
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1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji 
t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau 
asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel 
kecil. 
Untuk menguji normalitas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu pertama, 
analisis grafik melalui grafik p-plot. Dari grafik ini dapat diketahui grafik normal 
jika titik-titik menyebar disekitar garis diagonal serta penyebarannya agak jauh 
dari garis diagonal (Ghozali, 2016). Kedua, menggunakan uji statistik yaitu 
dengan uji Kolmogorov Smirnov (KS). Jika probability value > 0,05 maka Ho 
diterima (berdistribusi normal) sedangkan jika probability value < 0,05 maka Ho 
ditolak (tidak berdistribusi normal). 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah variable bebas 
dalam model regresi terdapat korelasi satu sama lain. Model regresi yang 
digunakan untuk mendeteksi adanya multikolonieritas diukur dengan melihat nila 
tolerance serta nilai variance inflation factor (VIF). Jika nilai tolerance > 0,10 
atau VIF < 10 berarti tidak terjadi multikolonieritas (Ghozali, 2016). 
3. Uji Heteroskedatisitas 
Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual 1 pengamatan ke 
pengamatan lainnya. Untuk menguji heteroskedastisitas yaitu dengan uji glejser 
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ini untuk meregres nilai absolute residual terhadap variable independen (Ghozali, 
2016). 
Jika variable independen signifikan secara statistic mempengaruhi variable 
dependen, maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. Hal ini dapat dilihat dari 
probabilitas tingkat signifikansinya, jika > 0,05 maka dalam model regresi tidak 
ada heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 
 
3.7.3. Uji Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui keadaan (naik 
turunnya) nilai suatu variabel (variabel dependen) yang disebabkan variabel lain 
(variabel independen). Analisis regresi berganda menggunakan suatu model 
matematis berupa persamaan garis lurus yang mampu mendefinisikan hubungan 
antar variabel sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2017).Model yang 
digunakan adalah sebagai berikut : 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑒 
Dimana : 
Y = Minat Membayar Zakat 
a =Konstanta  
b = Koefisien regresi yang menujukkan peningkatan atau penurunan 
variabel minat bayar zakat yang didasarkan pada variabel akuntabilitas, 
transparansi dan religiusitas 
𝑋1        = Akuntabilitas 
𝑋2        = Transparansi 
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𝑋3 = Religiusitas 
e = eror 
3.7.4. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas yang digunakan 
dalam model regresi secara simultan yang mampu menjelaskan variabel 
terikatnya. Kriteria keputusannya sebagai berikut:  
a.  Quick look: bila nilai F lebih besar dari pada 4 maka Ho dapat ditolak 
pada derajat kepercayaan 5%. Dengan kata lain kita menerima Hipotesis 
alternatif, yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara 
serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
b. Apabila F hitung < F tabel, maka Ha ditolak dan H0 diterima, berarti 
tidak ada pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 
2. Uji Koefisiensi Determinasi (R2) 
Koefisisen determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi antara nol dan satu. Nilai R2 yang mendekati satu berarti 
variabel - variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016). 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel - variabel 
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independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016). 
3. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2016). Kriteria keputusannya adalah sebagai berikut : 
a. Quick look : bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan 
derajat kepercayaan 5% maka H0 menyatakan bi = 0 di tolak jika nilai t > 
dari 2 (dalam nilai absolute). Dan menerima hipotesis alternative, yang 
menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual 
mempengaruhi variabel dependen. 
b. Membandingkan nilai statistic t dengan titik kritis menurut tabel. Jika 
nilai statistic t hasil perhitungan lebih tinggi dari t tabel, maka hipotesis 
alternative menyatakan bahwa suatu variabel independen secara 
individual mempengaruhi variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran umum penelitian 
4.1.1. Profil Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Klaten 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Klaten di bentuk 
pertama kali pada akhir tahun 2013 mendasarkan Undang-Undang Nomor 38 
tahun 1999 dengan keputusan Bupatu Klaten Nomor 1377 tanggal 17 November 
2003 bernama Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) dengan pengurus terdiri dari 
tiga unsur, yaitu Depan Pertimbangan, Badan Pelaksana, dan Komisi Pengawas. 
Sebelum menjadi BAZNAS, awalnya dalam bentuk BAZDA lambat laun 
akhirnya menjadi BAZNAS. Sedangkan BAZDA sendiri sudah berdiri kurang 
lebih 13 tahun. Berbeda dengan BAZNAS yang ada di Klaten, BAZNAS yang 
berada di Klaten belum lama berdiri. Dan untuk BAZNAS sendiri baru menginjak 
bulan ke-9 dan aktif kerja menjadi BAZNAS per-Januari 2017.  Awalnya kantor 
BAZNAS sendiri masih ikut atau bergabung dengan KEMENAG  Klaten. Dan 
melalui proses yang cukup lama akhirnya BAZNAS Klaten bisa mendirikan 
kantor sendiri yang terletak di dekat masjid Raya Klaten.Untuk struktur  yang 
mengelola zakat di BAZNAS Klaten sendiri sebagian diambil dari KEMENAG, 
jadi mayoritas pengurusnya itu berasal dari KEMENAG. 
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4.1.2. Visi Dan Misi Baznas Klaten 
1. Visi 
Terwujudnya pengelolaan 18.000 muzakki mantap BAZNAS Klaten pada 
tahun 2021 dalam menunjang penganggulangan kemiskinan dan peningkatan 
kesejahteraan umat atau masyarakat. 
2. Misi 
a. Bertahap meningkatkan jumlah dan kualitas muzakki BAZNAS Klaten 
dalam kewajiban zakatnya. 
b. Meningkatkannya ketetapan sasaran pendistribusian dan pendayagunaan 
zakat untuk ikut menanggulangi kemiskinan umat atau masyarakat. 
c. Meningkatkan sarana dan prasarana serta system pendukung pengumpul 
dan pendistribusian pendayagunaan ang transparan dan akuntabel. 
d. Terpeliharanya seluruh jajaran amil BAZNAS Klaten dalam berkhidmat 
setia di dalam tugas perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian 
pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat. 
e. Terwujudnya partisipasi BAZNAS bekerjasama dengan pihak terkait di 
dalam pengembangan kehidupan umat Islam pada umumnya. 
f. Mengembangkan manajemen zakat yang sesuai standart, amanah, 
professional dan transparan. 
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4.1.3. Struktur Organisasi BAZNAS Klaten 
Berikut ini adalah struktur organisasi BAZNAS Kabupaten Klaten : 
Gambar 2.2 
Struktur Organisasi BAZNAS Klaten 
 
4.1.4. Program BAZNAS Kabupaten Klaten 
Program BAZNAS Kabupaten Klaten Sejak berdirinya BAZNAS 
Kabupaten Klaten memiliki program yang banyak dan dibagi setiap divisinya. 
Langkah – langkah kegiatan BAZNAS Kabupaten Klaten dijabarkan sebagai 
berikut:  
1. Program Pengumpulan  
a. Melanjutkan kegiatan pengumpulan ke instansi pemerintah, BUMN, 
BUMD, Perusahaan swasta dan desa/kelurahan. 
b. Membentuk Unit Pengumpul Zakat (UPZ) tingkat kecamatan dan 
desa/kelurahan. 
c. Sosialisasi sadar zakat. 
d. Membuat kotak infak yang ditempatkan di tempat-tempat keramaian.  
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2. Program Pendistribusian 
a. Memberikan bantuan fakir miskin pendidikan dan kemanusiaan melalui 
UPZ Kecamatan. 
b. Memberikan bantuan fakir miskin Sabilillah pendidikan dan kemanusiaan 
melalui UPZ Kecamatan. 
c. Memberikan bantuan kepada fakir miskin ekonomi. 
d. Mendistribusikan kepada gharim, mualaf dan ibnu sabil. 
e. Menyantuni anak yatim.  
f. Pendistribusian untuk TPA.  
g. Bantuan air bersih dan sepeda layak pakai. 
3. Program Pendayagunaan  
a. Bantuan pendidikan siswa SD/MI, SMP/MTS, SMA/SMK/MA.  
b. Bantuan kegiatan ekonomi produktif pelatihan, pemberian modal, dan 
monitoring. 
c. Menyelenggarakan kegiatan sosial berupa khitanan massal.  
d. Mengadakan kegiatan sosialisasi untuk wilayah dan instansi kab klaten 
4. Program Sekretariatan 
a. Menyelenggarakan rapat rutin 
b. Penyusunan laporan BAZNAS Klaten 
c. Penyusunan RAKT yang akan datang 
d. Penyusunan RAKT UPZ 
e. Penusunan laporan semester 1 
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4.2. Pengujian Dan Analisis Data 
4.2.1. Deskripsi Data Responden 
Deskripsi dalam penelitian ini merupakan profil dari 92 responden yaitu 
PNS Klaten yang bekerja di BAPPEDA, KEMENAG, Dinas Perhubungan dll di 
Kabupaten Klaten. Karakteristik responden ini meliputi umur, jenis kelamin dan 
pendidikan. 
1. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Responden dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin dimana ada dua 
kelompok yaitu pria dan wanita. Untuk mengetahui proporsi jenis kelamin dengan 
jelas dapat dilihat pada tabel 4.1 di bawah ini : 
Tabel 4.1 
Jenis Kelamin Responden 
Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
PRIA 61 66.3 66.3 66.3 
WANITA 31 33.7 33.7 100.0 
Total 92 100.0 100.0  
Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan keterangan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa 
responden terbanyak adalah pria yaitu sebanyak 61 orang atau 66,3% di banding 
wanita yang hanya sebanyak 31 orang atau 33,7%. 
2. Deskripsi Responden Berdasarkan Umur Responden 
Karakteristik responden dilihat dari umur muzakki di Kabupaten Klaten 
sebagai berikut : 
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Tabel 4.2 
Umur Responden 
 
Umur 
 
Frequency 
 
Percent 
 
Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
20-29 17 18.5 18.5 18.5 
30-39 32 34.8 34.8 53.3 
40-49 30 32.6 32.6 85.9 
50-59 13 14.1 14.1 100.0 
Total 92 100.0 100.0  
Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 
memiliki umur 30-39 tahun sebanyak 32 orang atau 34,8%. Selanjutnya diikuti 
dengan umur 40-49 tahun sebanyak 30 orang atau 32,6%, umur 20-29 tahun 
sebanyak 18,5%, dan umur 50-59 orang sebanyak 13 orang atau 14,1%. 
3. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan 
Pengelompokan responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat 
sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Tingkat Pendidikan 
Pendidikan 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
S2 6 6.5 6.5 6.5 
S1 54 58.7 58.7 65.2 
D3 14 15.2 15.2 80.4 
D2 1 1.1 1.1 81.5 
SMA/K 17 18.5 18.5 100.0 
Total 92 100.0 100.0  
Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan muzakki 
sebagian besar adalah sarjana (S1) sebanyak 54 orang atau 58,7%. Tingkat 
pendidikan SMA 17 orang atau 18,5%. Tingkat pendidikan D3 sebanyak 14 orang 
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atau 15,2%. Tingkat pendidikan S2 sebanyak 6 orang atau 6,5%. Tingkat 
pendidikan D2 hanya 1 orang atau 1,1%. 
4.2.2. Deskripsi Variabel Penelitian 
1. Variabel Akuntabilitas 
Tabel 4.4 
Deskripsi Variabel Akuntabilitas 
No Sangat 
Tidak 
Setuju 
(STS) 
Tidak 
setuju 
(TS) 
Ragu-
ragu (R) 
Setuju 
(S) 
Sangat 
Setuju 
(SS) 
 
Jumlah 
F % F % F % F % F % F % 
1 0 0 4 4.2 38 40 32 33.7 18 18,9 95 100 
2 0 0 9 9.5 41 43.2 35 36.8 7 7.4 95 100 
3 0 0 10 10.5 35 36.8 40 42.1 7 7.4 95 100 
4 0 0 12 12.6 28 29.5 43 45.3 9 9.5 95 100 
5 0 0 11 11.6 28 29.5 45 47.4 8 8.4 95 100 
Sumber :Data Primer yang diolah, 2019 
Dari tabel di atas dapat diketahui jawaban responden dengan beberapa 
penjelasan pernyataan berikut ini:  
a. Butir 1 mengenai Akuntabilitas, BAZNAS Klaten bersikap jujur dalam 
pengelolaan dana zakat, responden yang menyatakan sangat setuju 
sebanyak 18 orang (18,9%), setuju sebanyak 32 orang (33,7%), ragu-ragu 
sebanyak 38 orang (40%), tidak setuju sebanyak 4 orang (4,2%) dan 
tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. 
b. Butir 2 mengenai Akuntabilitas, Laporan pertanggungjawaban sudah 
disampaikan dengan tepat waktu, responden yang menyatakan sangat 
setuju sebanyak 7 orang (7,4%), setuju sebanyak 35 orang (36,8%), ragu-
ragu sebanyak 41 orang (43,2%), tidak setuju sebanyak 9 orang (9,5%) 
dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. 
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c. Butir 3 mengenai Akuntabilitas, Program-program yang dilakukan oleh 
BAZNAS Klaten mampu meningkatkan keseahteraan mustahiq, 
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 7orang (7,4%), 
setuju sebanyak 40 orang (42,1%), ragu-ragu sebanyak 35 orang (36,8%), 
tidak setuju sebanyak 10 orang (10,5%) dan tidak ada responden yang 
menyatakan sangat tidak setuju. 
d. Butir 4 mengenai Akuntabilitas, BAZNAS Klaten dikelola secara adil, 
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 9 0rang (9,5%), 
setuju sebanyak 43 orang (45,3%), ragu-ragu sebanyak 28 orang (29,5%), 
tidak setuju sebanyak 12 orang (12,6%) dan tidak ada responden yang 
menyatakan sangat tidak setuju. 
e. Butir 5 mengenai Akuntabilitas, setiap mustahik mendapatkan perlakuan 
yang adil dari BAZNAS Klaten, responden yang menyatakan sangat 
setuju sebanyak 8orang (8,4%), setuju sebanyak 45 orang (47,4%), ragu-
ragu sebanyak 28 orang (29,5%), tidak setuju sebanyak 9 orang (9.1%) 
dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. 
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2. Variabel Transparansi 
Tabel 4.5 
Deskripsi Variabel Transparansi 
No Sangat 
Tidak 
Setuju 
(STS) 
Tidak 
setuju 
(TS) 
Ragu-
ragu (R) 
Setuju 
(S) 
Sangat 
Setuju 
(SS) 
 
Jumlah 
F % F % F % F % F % F % 
1 0 0 0 0 2 2.1 73 76.8 17 17.9 95 100 
2 0 0 1 1.1 2 2.1 67 70.5 22 23.2 95 100 
3 0 0 1 1.1 5 5.3 68 71.6 18 18.9 95 100 
4 0 0 1 1.1 12 12.6 61 64.2 18 18.9 95 100 
5 0 0 2 2.1 2 2.1 71 74.7 17 17.9 95 100 
6 1 1.1 1 1.1 3 3.2 75 78.9 12 12.6 95 100 
Sumber :Data Primer yang diolah, 2019 
Dari tabel di atas dapat diketahui jawaban responden dengan beberapa 
penjelasan pernyataan berikut ini:  
a. Butir 1 mengenai Transparansi, BAZNAS Klaten menyediakan informasi 
secara tepat waktu, memadai, jelas, dan akurat, responden yang 
menyatakan sangat setuju sebanyak 17 orang (17,9%), setuju sebanyak 73 
orang (76,8%), ragu-ragu sebanyak 2 orang (2,1%), dan tidak ada 
responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
b. Butir 2 mengenai Transparansi, Laporan kuangan BAZNAS Klaten 
diterbitkan secara periodik, responden yang menyatakan sangat setuju 
sebanyak 22 orang (23,2%), setuju sebanyak 67 orang (70,5%), ragu-ragu 
sebanyak 2 orang (2,1%), tidak setuju sebanyak 1 orang (1,1%) dan tidak 
ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. 
c. Butir 3 mengenai Transparansi, BAZNAS Klaten memberikan kemudahan 
kepada anda untuk mengakses informasi terkait dengan pengelolaan zakat, 
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 18orang (18,9%), 
52 
 
 
 
setuju sebanyak 68 orang (71,6%), ragu-ragu sebanyak 5 orang (5,3%), 
tidak setuju sebanyak 1 orang (1,1%) dan tidak ada responden yang 
menyatakan sangat tidak setuju. 
d. Butir 4 mengenai Transparansi, Laporan keuangan dan program BAZNAS 
Klaten mudah diakses publik, responden yang menyatakan sangat setuju 
sebanyak 18 orang (18,9%), setuju sebanyak 61 orang (64,2%), ragu-ragu 
sebanyak 12 orang (12,6%), tidak setuju sebanyak 1 orang (1,1%) dan 
tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. 
e. Butir 5 mengenai Transparansi, BAZNAS Klaten menyediakan informasi 
terkait pengelolaan zakat (penghimpunan sampai pendistribusian), 
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 17orang (17,9%), 
setuju sebanyak 71 orang (74,7%), ragu-ragu sebanyak 2 orang (2,1%), 
tidak setuju sebanyak 2 orang (2,1%) dan tidak ada responden yang 
menyatakan sangat tidak setuju. 
f. Butir 6 mengenai Transparansi, BAZNAS Klaten memaparkan segala 
aktivitas pengelolaan zakat kepada muzakki, responden yang menyatakan 
sangat setuju sebanyak 12 orang (12,6%), setuju sebanyak 75 orang 
(78,9%), ragu-ragu sebanyak 3 orang (3,2%), tidak setuju sebanyak 1 
orang (1,1%) dan sangat tidak setujusebanyak 1 orang (1,1%). 
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3. Variabel Religiusitas 
Tabel 4.6 
Deskripsi Variabel Religiusitas 
No Sangat 
Tidak 
Setuju 
(STS) 
Tidak 
setuju 
(TS) 
Ragu-
ragu (R) 
Setuju 
(S) 
Sangat 
Setuju 
(SS) 
 
Jumlah 
F % F % F % F % F % F % 
1 0 0 0 0 0 0 43 45.3 49 51.6 95 100 
2 0 0 0 0 0 0 43 45.3 49 51.6 95 100 
3 0 0 1 1.1 3 3.2 49 51.6 39 41.1 95 100 
4 0 0 0 0 2 2.1 43 45.3 47 49.5 95 100 
5 0 0 1 1.1 0 0 39 41.1 52 54.7 95 100 
6 0 0 0 0 6 6.3 61 64.2 25 26.3 95 100 
7 0 0 0 0 6 6.3 57 60 29 30.5 95 100 
8 0 0 0 0 4 4.2 59 62.1 29 30.5 95 100 
9 0 0 0 0 1 1.1 52 54.7 39 41.1 95 100 
10 0 0 0 0 5 5.3 41 43.2 46 48.4 95 100 
11 0 0 0 0 12 12.6 51 53.7 29 30.5 95 100 
12 0 0 0 0 10 10.5 39 41.1 43 45.3 95 100 
Sumber :Data Primer yang diolah, 2019 
Dari tabel di atas dapat diketahui jawaban responden dengan beberapa 
penjelasan pernyataan berikut ini:  
a. Butir 1 mengenai Religiusitas, Saya meyakini bahwa Allah itu satu, 
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 49orang (51,6%), 
setuju sebanyak 43 orang (45,3%), dan tidak ada responden yang 
menyatakan ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
b. Butir 2 mengenai Religiusitas, Saya meyakini bahwa ajaran Alquran 
berlaku sepanjang masa, responden yang menyatakan sangat setuju 
sebanyak 49orang (51,6%), setuju sebanyak 43 orang (45,3%), dan tidak 
ada responden yang menyatakan ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tidak 
setuju. 
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c. Butir 3 mengenai Religiusitas, Saya pergi ke masjid untuk melaksanakan 
shalat fardhu, responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 39 
orang (41,1%), setuju sebanyak 49 orang (51,6%), ragu-ragu sebanyak 3 
orang (3,2%), tidak setuju sebanyak 1 orang (1,1%) dan tidak ada 
responden yang menyatakan sangat tidak setuju. 
d. Butir 4 mengenai Religiusitas, Saya berpuasa pada bulan Ramadhan 
(kecuali yang udzur), responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 
47 orang (49,5%), setuju sebanyak 43 orang (45,3%), ragu-ragu sebanyak 
2 orang (2,1%), dan tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju dan 
sangat tidak setuju. 
e. Butir 5 mengenai Religiusitas, Saya takut melanggar yang sudah 
ditentukan oleh Allah, responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 
52 orang (54,7%), setuju sebanyak 39 orang (41,1%), ragu-ragutidak ada, 
tidak setuju sebanyak 1 orang (1,1%) dan tidak ada responden yang 
menyatakan sangat tidak setuju. 
f. Butir 6 mengenai Religiusitas, Saya selalu berkata jujur di setiap keadaan, 
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 25 orang (26,3%), 
setuju sebanyak 62 orang (64,2%), ragu-ragu sebanyak 6 orang (6,3%), 
dan tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak 
setuju. 
g. Butir 7 mengenai Religiusitas, Saya memenuhi semua janji yang saya buat, 
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 29 orang (30,5%), 
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setuju sebanyak 57 orang (60%), ragu-ragu sebanyak 6 orang (6,3%), dan 
tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
h. Butir 8 mengenai Religiusitas, Saya peduli dengan tetangga dan 
kesejahteraan mereka, responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 
29 orang (30,5%), setuju sebanyak 59 orang (62,1%), ragu-ragu sebanyak 
4 orang (4,2%), dan tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju dan 
sangat tidak setuju. 
i. Butir 9 mengenai Religiusitas, Saya memastikan makanan dan minuman 
ynag saya konsumsi halal, responden yang menyatakan sangat setuju 
sebanyak 39 orang (41,1%), setuju sebanyak 52 orang (54,7%), ragu-ragu 
sebanyak 1 orang (1,1%) dan tidak ada responden yang menyatakan tidak 
setuju dan sangat tidak setuju. 
j. Butir 10 mengenai Religiusitas, Saya meyakini sunnah Rasulullah berlaku 
sepanjang waktu, responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 46 
orang (48,4%), setuju sebanyak 41 orang (43,2%), ragu-ragu sebanyak 5 
orang (5,3%), dan tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju dan 
sangat tidak setuju. 
k. Butir 11 mengenai Religiusitas, Saya membaca Al-Quran dan melakukan 
dzikir, responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 29 orang 
(30,5%), setuju sebanyak 51 orang (53,7%), ragu-ragu sebanyak 12 orang 
(12,6%), dan tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat 
tidak setuju. 
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l. Butir 12 mengenai Religiusitas, Saya memberi sedekah untuk tujuan 
keagamaan, responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 43 orang 
(45,3%), setuju sebanyak 39 orang (41,1%), ragu-ragu sebanyak 10 orang 
(10,5%) dan tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat 
tidak setuju. 
4. Variabel Minat Membayar Zakat 
Tabel 4.7 
Deskripsi Variabel Minat Membayar Zakat 
No Sangat 
Tidak 
Setuju 
(STS) 
Tidak 
setuju 
(TS) 
Ragu-ragu 
(R) 
Setuju 
(S) 
Sangat 
Setuju 
(SS) 
 
Jumlah 
F % F % F % F % F % F % 
1 0 0 5 5.3 23 24.2 53 55.8 10 10.5 95 100 
2 0 0 6 6.3 13 13.7 52 54.7 21 22.1 95 100 
3 0 0 5 5.3 17 17.9 46 48.4 24 25.3 95 100 
4 0 0 1 1.1 8 8.4 42 44.2 18 18.9 95 100 
5 1 1.1 7 7.4 27 28.4 39 41.1 18 1.9 95 100 
Sumber :Data Primer yang diolah, 2019 
Dari tabel di atas dapat diketahui jawaban responden dengan beberapa 
penjelasan pernyataan berikut ini:  
a. Butir 1 mengenai Minat Membayar Zakat, Mudahnya Persyaratan untuk 
menjadi muzakki yang menjadi pertimbangan saya untuk menggunakan 
BAZNAS Klaten, responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 10 
orang (10,5%), setuju sebanyak 53 orang (53,8%), ragu-ragu sebanyak 23 
orang (24,2%), tidak setuju sebanyak 5 orang (5,3%), dan tidak ada 
responden yang menyatakan sangat tidak setuju. 
b. Butir 2 mengenai Minat Membayar Zakat, Saya menunaikan zakat di 
BAZNAS Klaten karena keinginan diri sendiri, responden yang 
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menyatakan sangat setuju sebanyak 21 orang (22,1%), setuju sebanyak 52 
orang (54,7%), ragu-ragu sebanyak 13 orang (13,7%), tidak setuju 
sebanyak 6 orang (6,3%), dan tidak ada responden yang menyatakansangat 
tidak setuju. 
c. Butir 3 mengenai Minat Membayar Zakat, Saya menunaikan zakat di 
BAZNAS Klaten karena memiliki kepedulian sosial kepada orang-orang 
yang tidak mampu, responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 
24orang (25,3%), setuju sebanyak 46 orang (48,4%), ragu-ragu sebanyak 
17 orang (17,9%),tidak setuju sebanyak 5 orang (5,3%), dan tidak ada 
responden yang menyatakansangat tidak setuju. 
d. Butir 4 mengenai Minat Membayar Zakat, Saya menunaikan zakat di 
BAZNAS Klaten karena memiliki pengaruh terhadap perubahan pada 
prilaku saya, responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 18 orang 
(18,9%), setuju sebanyak 42 orang (44,2%), ragu-ragu sebanyak 8 orang 
(8,4%), tidak setuju sebanyak 1 orang (1,1%), dan tidak ada responden 
yang menyatakansangat tidak setuju. 
e. Butir 5 mengenai Minat Membayar Zakat, Sikap ramah tamah karyawan 
membuat tertarik untuk menjadi muzakki di BAZNAS Klaten, responden 
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 18 orang (18,9%), setuju 
sebanyak 39 orang (41,1%), ragu-ragu sebanyak 27 orang (28,4%), tidak 
setujusebanyak 7 orang (7,4%), dan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang 
(1,1%),. 
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4.2.3. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 
kuesioner. untuk mengetahui uji validitas dengan cara membandingkan r hitung 
dengan r tabel, suatu kuesioner akan dikatakan valid jika r hitung > r tabel. 
Tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 5% 
(0,05), untuk degree of freedom (df) = n (jumlah sampel) – 2 (Ghozali, 2013). 
Pada penelitian ini jumlah sampel (n) 92 dan besarnya df dapat dihitung 92 – 2 = 
90 dengan df = 90 dan alpha 0,05 di dapat dari r tabel 0,205. 
Tabel berikut ini menunjukkan hasil uji validitas dari empat variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu akuntabilitas, transparansi dan religiusitas 
terhadap minat muzakki dalam membayar zakat di BAZNAS Klaten. Adapun hasil 
uji validitas yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Variabel Akuntabilitas (X1) 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Variabel Akuntabilitas 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
AK1 13.99 7.747 .821 .885 
AK2 14.25 8.299 .753 .899 
AK3 14.21 8.034 .803 .889 
AK4 14.15 7.845 .783 .893 
AK5 14.14 8.167 .733 .903 
Sumber :Data Primer yang diolah, 2019 
Untuk melihat uji validitas dengan cara membandingkan nilai r hitung 
dan r tabel. rhitung dapat dilihat melalui kolom corrected item-total 
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correlation sedangkan r tabel yaitu sebesar 0,205. Berikut ini adalah 
perbandingan antara nilair hitung dan r tabel: 
Tabel 4.9 
Perbandingan r hitung & r tabel Variabel Akuntabilitas 
Variabel Item r hitung r tabel Keterangan 
Akuntabilitas 
(X1) 
AK1 
AK2 
AK3 
AK4 
AK5 
0,821 
0,753 
0,803 
0,783 
0,733 
0,205 
0,205 
0,205 
0,205 
0,205 
Valid  
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
Dilihat dari tabel diatas menujukkan bahwa nilai r hitung >r tabel yang 
mengartikan bahwa semua item pertanyaan pada variabel akuntabilitas 
dikatakan valid.  
 
b. Variabel Transparansi (X2) 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas Variabel Transparansi 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
TR1 20.52 4.384 .470 .819 
TR2 20.49 3.857 .628 .789 
TR3 20.57 3.743 .671 .779 
TR4 20.64 3.793 .522 .815 
TR5 20.57 3.787 .646 .784 
TR6 20.64 3.749 .631 .788 
Sumber :Data Primer yang diolah, 2019 
Untuk melihat uji validitas dengan cara membandingkan nilai r hitung 
dan r tabel. Nilai rhitung dapat dilihat melalui kolom corrected item-total 
correlation sedangkan r tabel yaitu sebesar 0,205. Berikut ini adalah 
perbandingan antara r hitung dan r tabel: 
60 
 
 
 
Tabel 4.11 
Perbandingan r hitung & r tabel Variabel Transparansi 
Variabel Item r hitung r tabel Keterangan 
Transparansi  
(X2) 
TR1 
TR2 
TR3 
TR4 
TR5 
TR6 
0,470 
0,628 
0,671 
0,522 
0,646 
0,631 
0,205 
0,205 
0,205 
0,205 
0,205 
0,205 
Valid  
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
Dilihat dari tabel diatas menujukkan bahwa nilai r hitung > r tabel yang 
mengartikan bahwa semua item pertanyaan pada variabel transparansi dikatakan 
valid.  
c. Variabel Religiusitas (X3) 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Validitas Variabel Religiusitas 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
REG1 48.42 11.675 .232 .769 
REG2 48.42 11.060 .423 .751 
REG3 48.49 10.824 .472 .746 
REG4 48.49 11.066 .309 .764 
REG5 48.41 10.926 .398 .753 
REG6 48.70 11.137 .413 .752 
REG7 48.71 11.133 .335 .760 
REG8 48.68 10.944 .420 .751 
REG9 48.54 10.712 .516 .741 
REG10 48.51 10.582 .457 .747 
REG11 48.54 10.493 .486 .743 
REG12 48.60 10.441 .421 .752 
 Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
 
Untuk melihat uji validitas dengan cara membandingkan nilai  r hitung 
dan r tabel. r hitung dapat dilihat melalui kolom corrected item-total correlation 
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sedangkan r tabel yaitu sebesar 0,205. Berikut ini adalah perbandingan antara nilai 
r hitung dan r tabel: 
Tabel 4.13 
Perbandingan r hitung & r tabel Variabel Religiusitas 
Variabel Item r hitung r table Keterangan 
Religiusitas 
(X3) 
REG1 
REG2 
REG3 
REG4 
REG5 
REG6 
REG7 
REG8 
REG9 
REG10 
REG11 
REG12 
0,232 
0,423 
0,472 
0,309 
0,398 
0,413 
0,335 
0,420 
0,516 
0,457 
0,486 
0,421 
0,205 
0,205 
0,205 
0,205 
0,205 
0,205 
0,205 
0,205 
0,205 
0,205 
0,205 
0,205 
Valid  
Valid 
Valid 
Valid 
Valid  
Valid 
Valid 
Valid 
Valid  
Valid 
Valid 
Valid 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
Dilihat dari tabel diatas menujukkan bahwa nilai r hitung > r tabel yang 
mengartikan bahwa semua item pertanyaan pada variabel religiusitas dikatakan 
valid. 
d. Variabel Minat Membayar Zakat (Y) 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Validitas Variabel Minat Membayar Zakat 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
M1.1 15.38 6.862 .327 .755 
M1.2 15.18 6.613 .333 .757 
M1.3 15.15 5.532 .633 .650 
M1.4 15.40 5.353 .573 .670 
M1.5 15.42 5.024 .680 .624 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
Untuk melihat uji validitas dengan cara membandingkan nilair hitung dan 
r tabel. rhitung dapat dilihat melalui kolom corrected item-total correlation 
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sedangkan r tabel yaitu sebesar 0,205. Berikut ini adalah perbandingan 
antaranilair hitung dan r tabel: 
Tabel 4.15 
Perbandingan r hitung & r tabel 
Variabel Minat Membayar Zakat 
Variabel Item r hitung r table Keterangan 
Minat 
Membayar 
Zakat 
(X3) 
M1 
M2 
M3 
M4 
M5 
0,327 
0,333 
0,633 
0,573 
0,680 
0,205 
0,205 
0,205 
0,205 
0,205 
Valid  
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
Dilihat dari tabel diatas menujukkan nilai bahwa r hitung > r tabel yang 
mengartikan bahwa semua item pertanyaan pada variabel minat membayar zakat 
dikatakan valid.  
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan sebagai alat pengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel. Suatu kuesioner dinyatakan reliabel jika jawaban 
seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil (Ghozali, 2016). Untuk 
mengukur reliabilitas digunakan uji statistik cronbach's alpha. Suatu variabel 
dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach's alpha lebih dari 0,70 
(Ghozali, 2016). Berikut adalah hasil reliabilitas terhadap kuesioner pada masing-
masing variabel penelitian sebagai berikut: 
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a. Akuntabilitas (X1) 
Tabel 4.16 
Hasil uji Reliabilitas Variabel Akuntabilitas 
Reliability 
Statistics 
Cronbach'
s Alpha 
N of 
Items 
.913 5 
Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
Dari tabel diatas nilai cronbach's alpha untuk variabel akuntabilitas sebesar 
0,913, dimana nilai cronbach's alpha> 0,70, sehinga dapat disimpulkan bahwa 
pernyataan dalam kuesioner untuk variabel akuntabilitas dikatakan reliabel.  
b. Transparansi (X2) 
Tabel 4.17 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Transparansi 
Reliability 
Statistics 
Cronbach'
s Alpha 
N of 
Items 
.824 6 
Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
Dari tabel diatas nilai cronbach's alpha untuk variabel transparansi sebesar 
0,824, dimana nilai cronbach's alpha> 0,70, sehinga dapat disimpulkan bahwa 
pernyataan dalam kuesioner untuk variabel transparansi dikatakan reliabel. 
c. Religiusitas (X3) 
Tabel 4.18 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Religiusitas 
Reliability 
Statistics 
Cronbach'
s Alpha 
N of 
Items 
.769 12 
Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
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Dari tabel diatas nilai cronbach's alphauntuk variabel religiusitas sebesar 
0,769, dimana nilai cronbach's alpha> 0,70, sehinga dapat disimpulkan bahwa 
pernyataan dalam kuesioner untuk variabel religiusitas dikatakan reliabel. 
 
d. Minat Bayar Zakat (Y) 
Tabel 4.19 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Minat Membayar Zakat 
Reliability 
Statistics 
Cronbach'
s Alpha 
N of 
Items 
.743 5 
Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
Dari tabel diatas nilai cronbach's alphauntuk variabel minat bayar zakat 
sebesar 0,744, dimana nilai cronbach's alpha> 0,70, sehinga dapat disimpulkan 
bahwa pernyataan dalam kuesioner untuk variabel minat bayar zakat dikatakan 
reliabel. 
 
4.2.4. Uji Asumsi Klasik 
Model regresi yang baik harus memenuhi syarat tidak adanya masalah 
asumsi klasik. Uji asumsi klasik dari masing-masing model meliputi uji 
normalitas, uji multikolonieritas dan uji heteroskedastisitas sebagai berikut : 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2013). 
Untuk uji normalitas dengan melihat grafik melalui grafik p-plot. Dari grafik ini 
dapat diketahui grafik normal jika titik-titik menyebar disekitar garis 
diagonal(Ghozali, 2013). Selain itu,juga bias menggunakan uji statistic yaitu 
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dengan uji Kolmogorov Smirnov (KS). Jika probability value > 0,05 maka Ho 
diterima (berdistribusi normal) sedangkan jika probability value < 0,05 maka Ho 
ditolak (tidak berdistribusi normal). Hasil uji normalitas dalam penelitian di 
BAZNAS Klaten sebagai berikut : 
Gambar 2.3 
Gambar Uji Normalitas 
 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
 
Dari gambar diatas menjelaskan bahwa model regresi yang diperoleh 
terdistribusi normal. Dimana sebaran data berada disekitar garis diagonal. Selain 
itu untuk menguji normalitas selain menggunakan P-Plot diatas juga bisa 
menggunakan dengan uji sampel kolmogorov-smirnov. Adapun tabel kolmogorov-
smirnov sebagai berikut : 
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Tabel 4.20 
Tabel Uji Sampel Kolmogorov – Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 92 
Normal 
Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
2.31249814 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .065 
Positive .065 
Negative -.032 
Kolmogorov-Smirnov Z .627 
Asymp. Sig. (2-tailed) .827 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Data primer yang dioleh, 2019 
Berdasarkan tabel 4.13 diatas, hasil uji kolmogorov-smirnov menunjukkan 
bahwa data terdistribusi dengan normal. Hal ini bisa dilihat dari nilai asymp. sig. 
(2-tailed) sebesar  0,827 dimana nilai asymp. sig. (2-tailed) > dari 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini memenuhi uji normalitas.  
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas ini digunakan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2013). Uji 
multikolinearitas dapat dilihat dari variance inflation factor (VIF) dan tolerance 
value (nilai toleransi). Dikatakan terjadi multikolinearitas jika nilai toleransi < 
0,10 atau nilai VIF > 10. 
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Tabel 4.21 
Uji Multikolinearitas 
 
Sumber : Data primer yang dioleh, 2019 
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa : 
a. Nilai VIF yang ditampilkan pada tabel di atas, untuk variabel akuntabilitas, 
transparansi dan religiusitas adalah 1,099, 1,119 dan 1,207. Dikatakan terjadi 
multikolinearitas apabila nilai VIFnya melebihi 10, maka dapat disimpulkan 
bahwa nilai VIFnya yaitu kurang dari 10 sehingga dapat disimpulkan tidak 
terjadi masalah multikolinearitas. 
b. Nilai tolerance pada tabel diatas, untuk variabel akuntabilitas, transparansi 
dan religiusitas adalah dan 0,910, 0,894 dan 0,828. Terjadi multikolinearitas 
apabila tolerance kurang dari 0,1. Dari ketiga variabel tersebut nilai tolerance 
lebih dari 0,1 sehingga tidak terjadi masalah multikolinearitas. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai tolerance kurang dari 0,10 dan nilai 
VIF pada tabel diatas menujukkan bahwa nilai VIF kurang dari 10, bahwa tidak 
terdapat multikolonieritas antar variabel independen. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
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pengamatan lain (Ghozali, 2013). Jika varian dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas. Berikut adalah hasil 
uji coba heteroskedastisitas :  
Tabel 4.22 
Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel diatas 4.15 menujukkan nilai signifikansi variabel 
akuntabilitas (X1) sebesar 0,426, transparansi (X2) sebesar 0,602 dan religiusitas 
(X3) sebesar 0,068, dimana nilai signifikansi ini lebih dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
 
4.2.5. Uji Ketepatan Model 
1. Hasil Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh secara simultan dari variabel 
independen terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka 
variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. 
Hasil Uji F dalam penelitian ini sebagai berikut : 
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Tabel 4.23 
Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 316.092 3 105.364 19.053 .000b 
Residual 486.636 88 5.530   
Total 802.728 91    
a. Dependent Variable: TOTAL_M 
b. Predictors: (Constant), TOTAL_REG, TOTAL_AK, TOTAL_TR 
Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
Dari tabel diatas, menunjukkan hasil uji simultan (uji F). Nilai signifikansi 
sebesar 0,000. Hal ini mengartikan bahwa nilai signifikan tersebut < dari 0,05, 
sehingga dapat menunjukkan bahwa secara simultan akuntabilitas, transparansi 
dan religiusitas berpengaruh terhadap minat muzakki membayar zakat di 
BAZNAS Klaten. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen 
(Ghozali, 2013). Dalam penelitian ini variabel independen yaitu akuntabilitas, 
transparansi dan religiusitas. Sedangkan variabel dependennya yaitu minat 
muzakki membayar zakat.  
Tabel 4.24 
Tabel Uji Koefisien Determinasi(R2) 
Model Summaryb 
Model R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change 
df
1 
df
2 
Sig. F 
Change 
1 .628a .394 .373 2.352 .394 19.053 3 88 .000 
a. Predictors: (Constant), TOTAL_REG, TOTAL_AK, TOTAL_TR 
b. Dependent Variable: TOTAL_M 
Sumber :Data primer yang diolah, 2019 
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Berdasarkan tabel diatas nilai adjusted R Square 0,373 atau 37,3%,  
sehingga dapat disimpulkan bahwa akuntabilitas, transparansi dan religiusitas 
secara bersama-sama berpengaruh sebesar 37,3% terhadap minat membayar zakat 
sedangkan sisanya yaitu 62,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model 
penelitian. 
 
4.2.6. Uji Regresi Linier Berganda 
Pengujian dalam penelitian ini menggunakan model analisis berganda. 
Tujuan dari model ini adalah untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas, 
transparansi dan religiusitas terhadap minat muzakki membayar zakat di BAZNAS 
Klaten. Berdasarkan pegolahan data dengan menggunakan program SPSS 
diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : 
Tabel 4.25 
Tabel Uji Regresi Linier Berganda 
 
Sumber :Data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh model persamaan regresi linier 
berganda yang dapat disusun sebagai berikut : 
Y = -7,685 + 0,228 X1 + 0,519 X2 + 0,188 X3 + e 
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Hasil pengujian analisisi terhadap hipotesisi-hipotesis penelitian ; 
1. Konstanta (α) 
Berdasarkan hasil regresi pada tabel diatas nilai konstanta (α) diperoleh 
sebesar -7,685, berarti bahwa jika nilai variabel konstan (0) maka nilai minat 
membayar zakat di BAZNAS Klaten sebesar -7,685. 
2. Akuntabilitas (X1) terhadap minat membayar zakat 
Koefisien akuntabilitas (X1) terhadap minat membayar zakat adalah sebesar 
0,228. Hal ini menunjukkan bahwa akuntabilitas memiliki nilai koefisien regresi 
yang arahnya positif berarti bahwa semakin tinggi tingkat akuntabilitas maka 
semakin tinggi pula minat muzakki dalam membayar zakat. 
3. Transparansi 
Koefisien transparansi terhadap minat membayar zakat  adalah sebesar 0,519. 
Hal ini menunjukkan bahwa transparansi memiliki nilai koefisien regresi yang 
arahnya positif berarti bahwa semakin tinggi tingkat transparansi maka semakin 
tinggi pula minat muzakki dalam membayar zakat. 
4. Religiusitas 
Koefisien religiusitas terhadap minat membayar zakat  adalah sebesar 0,188. 
Hal ini menunjukkan bahwa religiusitas memiliki nilai koefisien regresi yang 
arahnya positif berarti bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas maka semakin 
tinggi pula minat muzakki dalam membayar zakat. 
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4.2.6. Uji Parsial (Uji T) 
Uji parsial ini digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh masing-
masing variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. 
Pengujian ini menggunakan level of significant (α). Hasil uji parsial (Uji T) pada 
penelitian ini ditunjukkan pada tabel  di bawah ini : 
Tabel 4.26 
Tabel Uji Parsial (Uji T)
 
Sumber : data primer yang diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel diatas, berikut adalah hasil analisis hasil pengujian 
sebagai berikut : 
1. Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Minat Bayar Zakat 
Hasil uji t pada variabel akuntabilitas (X1) menunjukkan bahwa signifikan 
sebesar 0,003. Nilai signifikan 0,003 < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima. 
Sementara itu variabel akuntabilitas (X1) memiliki thitung sebesar 3,099 dengan 
ttabel sebesar 0,2072. Dimana t hitung > t tabel dapat disimpulkan bahwa variabel 
X1 memiliki kontribusi terhadap Y. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) 
yang menyatakan akuntabilitas berpengaruh terhadap minat membayar zakat di 
BAZNAS Klaten. 
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2. Pengaruh Transparansi Terhadap Minat Bayar Zakat 
Berdasarkan hasil uji T, menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar  0,000. 
Dimana nilai signifikansi 0,000 < dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho  di 
tolak dan H1 di terima. Sedangkan t hitung sebesar 4,624 > dari t tabel 0,2072, 
maka dapat disimpulkan bahwa variabel transparansi (X2) memiliki kontribusi 
terhadap minat bayar zakat (Y).  Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) yang 
menyatakan transparansi berpengaruh terhadap minat membayar zakat di 
BAZNAS Klaten. 
3. Pengaruh Religiusitas Terhadap Minat Bayar Zakat 
Berdasarkan hasil pengujian uji T, menunjukkan bahwa nilai signifikan 
sebesar 0,028. Dimana nilai signifikansi 0,028 > dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa Hoditolakdan H1diterima. Sedangkan t hitung sebesar 2,233> 
dari t tabel 0,2072 dapat disimpulkan bahwa variabel religiusitas (X3) 
terkonstribusi terhadap minat bayar zakat (Y). Dengan demikian, hipotesis 
pertama (H1) yang menyatakan religiusitas berpengaruh terhadap minat membayar 
zakat di BAZNAS Klaten. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berikut ini adalah hasil pembahasan Akuntabilitas (X1), Transparansi (X2) dan 
Religiusitas (Y) terhadap Minat muzakki dalam Membayar zakat di BAZNAS 
Klaten. 
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4.3.1. Pengaruh Akuntabilitas terhadap Minat Bayar Zakat 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel 
akuntabilitas (X1) sebesar 0,003 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho  di 
tolak dan H1 di terima,  maka dapat disimpulkan bahwa variabel akuntabilitas 
(X1) memiliki berpengaruh terhadap minat muzakki membayar zakat (Y).  Dengan 
demikian, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan akuntabilitas berpengaruh 
terhadap minat membayar zakat di BAZNAS Klaten. 
Suatu lembaga yang amanah akan mempengaruhi minat muzakki dalam 
membayar zakat (Satrio & Siswantoro, 2016). Jika suatu lembaga amanah dalam 
mengemban tugasnya, maka timbullah kepercayaan muzakki pada lembaga zakat, 
sehingga dengan adanya kepercayaan muzakki maka timbullah peningkatan 
muzakki yang membayar zakat di LAZ (Fadillah dkk, 2012). Jadi semakin tinggi 
tingkat akuntabilitas atau amanah, maka semakin tinggi pula minat muzakki dalam 
membayar zakat di suatu lembaga zakat.  
Jadi dapat disimpulkan berdasarkan pengujian yang telah dilakukan maka 
faktor akuntabilitas berpengaruh terhadap minat muzakki dalam membayar zakat 
di BAZNAS Klaten. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Diniati (2018) dan Nurrizkiana, et al., (2017). 
4.3.2. Pengaruh Transparansi terhadap Minat Bayar Zakat 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa transparansi  berpengaruh positif 
terhadap minat muzakki dalam membayar zakat di BAZNAS Klaten, nilai 
signifikan 0,000 < 0,05sehingga transparansi berpengaruh signifikan terhadap 
minat muzakki dalam membayar zakat di BAZNAS Klaten. 
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Di dalam Al-Qur’an surah Al-Maidah ayat 67, transparansi itu di 
analogikan dengan sifat tabligh yaitu menyampaikan, yang berarti bahwa suatu 
informasi itu harus disampaikan dan tidak boleh disembunyikan apalagi 
memanipulasi informasi. Dengan adanya transparansi yang baik maka dapat 
meningkatkan kepercayaan dari muzakki, sehingga dapat meingkatkan dana zakat 
(Indriani & Nanda, 2019). Arti meningkatnya dana zakat berarti banyak minat 
muzakki yang membayar zakat, sehingga semakin tinggi lembaga yang transparan 
maka semakin tinggi pula minat muzakki dalam membayar zakat. 
Jadi dapat disimpulkan berdasarkan pengujian yang telah dilakukan maka 
faktor transparansi berpengaruh sifgnifikan terhadap minat muzakki membayar 
zakat di klaten, semakin tinggi tingkat transparansi suatu lembaga maka akan 
semakin tinggi pula minat zakat masysrakat di baznas klaten. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mutmainah (2015), Nasim & 
Romdhon (2014) dan Nurrizkiana, et al., (2017). 
4.3.3. Pengaruh Religiusitas terhadap Minat Bayar Zakat 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai signifikan variabel 
religiusitas sebesar 0,028. Dimana nilai signifikansi 0,028 > 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa Hoditolakdan H1di terima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel religiusitas (X3) terkonstribusi terhadap (Y). Dengan demikian, hipotesis 
pertama (H1) yang menyatakan religiusitas berpengaruh terhadap minat membayar 
zakat di BAZNAS Klaten.  
Tingkat religiusitas yang tinggi akan mendorong seseorang untuk taat 
dalam mengeluarkan zakat secara rutin (Satrio dan Siswantoro, 2016). Jadi jika 
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tingkat religiusitas seseorang itu tinggi maka tingkat minat muzakki dalam 
membayar zakat pun juga tinggi. 
Jadi dapat disimpulkan berdasarkan pengujian yang telah dilakukan maka 
faktor religiusitas berpengaruh terhadap minat muzakki dalam membayar zakat di 
BAZNAS Klaten. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Mazni dan Noor (2017), Yazid (2017 dan Satrio dan Siswantoro (2016). 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
4.1. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas, 
transparansi dan religiusitas terhadap minat muzakki dalam membayar zakat di 
BAZNAS Klaten. Populasi dalam penelitian ini adalah muzakki PNS yang 
membayar BAZNAS di Klaten. 
Berdasarkan analisis dan pengujian data dalam penelitian ini, maka dapat 
di tarik kesimpulan sebagai berikut  
1. Akuntabilitas berpengaruh positif dan sifnifikan terhadap minat muzakki 
dalam membayar zakat di BAZNAS Klaten. 
2. Transparansi berpengaruh positif dan sifnifikan terhadap minat muzakki 
dalam membayar zakat di BAZNAS Klaten. 
3. Religiusitas berpengaruh positif dan sifnifikan terhadap minat muzakki 
dalam membayar zakat di BAZNAS Klaten. 
4.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa keterbatasan penelitian yang 
dengan keterbatasan tersebut dapat berpengaruh terhadap hasil penelitian. 
Keterbatasan-keterbatasan yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel yang digunakan hanya akuntabilitas, transparansi dan religiusitas. 
Sehingga kemungkinan masih terdapat variabel lain yang dapat 
memberikan pengaruhterhadap minat muzakki dalam membayar zakat di 
BAZNAS Klaten. 
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2. Penelitian ini hanya menggunakan responden dari PNS muzakki Klaten 
saja. 
 
4.3. Saran – Saran 
Berdasarkan kesimpulan – kesimpulan diatas, penulis dapat memberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai faktor – faktor lain yang mempengaruhi minat muzakki dalam 
membayar zakat di BAZNAS Klaten. 
2. Penelitian kedepannya untuk responden mungkin tidak hanya melingkup 
PNS saja, namun bisa lebih luas lagi. 
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Lampiran 1: Jadwal Penelitian 
 
No Bulan Okt Nov Des Jan Feb Maret Juli Agustus 
Kegiatan 1 1 1 1 1 2 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 penyusunan 
proposal 
x                  
2 Konsultasi   x                 
3 Revisi 
proposal 
  x x x x x x x x         
4 Pengumpula
n data 
  x  x x x x x x         
5 Analisis 
data 
          x x x x     
6 Penulisan 
akhir 
naskah 
skripsi 
              
x 
    
7 Pendaftaran 
Munaqasah 
              x    
8 Munaqasah                 x   
9 Revisi 
skripsi 
                x x 
Catatan : Jadwal disesuaikan dengan kebutuhan 
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Lampiran 2: Surat Pernyataan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 3: Kuesioner 
 
Assalamu’ alaikum Wr.Wb 
Dengan hormat, 
Sebelumnya saya mengucapkan terimakasih atas keluangan waktu 
yangBapak/Ibu berikan, sebagai salam hormat di sini saya memperkenalkan diri: 
Nama  : Dwi Arum Sari 
NIM  : 155121120 
Alamat : Kedunggudel, Widodaren, Ngawi 
Telepon : 085725214346 
 
Pada saat ini saya sedang akan menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1) 
di Institut Agama Islam Negeri Surakarta untuk program studi Akuntansi Syariah. 
Sebagaisalah satu syarat untuk mnyelesaikan pendidikan tersebut, maka saat ini 
saya sedang melakukan penelitian dengan judul :Pengaruh Akuntabilitas, 
Transparansi Dan Religiusitas Terhadap Minat Muzakki Membayar Zakat 
(Study Kasus PNS Klaten). 
Untuk ini, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk turut serta 
berpartisipasi mengisi kuesioner yang telah disediakan. Apabila terdapat 
kekurangjelasan kuesioner, saya bersedia dan dengan senang hati menghubungi 
Bapak/Ibu. 
Demikian hal ini saya sampaikan, atas bantuan dan partisipasi dari 
Bapak/Ibu sekalian, saya mengucapkan terima kasih. 
Hormat saya, 
 
Dwi Arum Sari 
NIM : 155121120 
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KUESIONER PENELITIAN 
Berikut ini adalah kuisioner yang berkaitan dengan penelitian tentang “Pengaruh 
Akuntabilitas, Transparansi Dan Religiusitas Terhadap Minat Muzakki 
Membayar Zakat”. Oleh karena itu disela-sela kesibukan anda, kami memohon 
dengan kesediaan anda untuk dapat mengisi kuisioner berikut ini dengan sebenar-
benarnya. Atas kesediaan dan partisipasi anda sekalian untuk mengisi kuisioner 
yang ada, saya ucapkan banyak terima kasih. 
 
Identitas Responden 
1.  Nama : ……………………………….. 
2.  Umur  : …………. Tahun 
3. Jenis Kelamin :  Pria  
 Wanita  
 
4. Tingkat Pendidikan :  SMU 
 Diploma (D1, D2, D3) 
 S1 
 S2 
 Lainnya, sebutkan…… 
 
5. Status  :  Kawin 
 Belum kawin 
 
6. Pekerjaan  :  PNS 
 Swasta 
 Wiraswasta 
 Lainnya, sebutkan…… 
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PETUNJUK PENGISIAN 
Mohon memberi tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang paling 
menggambarkan keadaan sebenarnya mengenai diri anda. Dengan opsi jawaban 
1 = STS (Sangat Tidak Setuju) 
2 = TS (Tidak Setuju) 
3 = R (Ragu-ragu) 
4 = S (Setuju) 
5 = SS (Sangat Setuju) 
 
A. Penerapan Akuntabilitas (X1) 
 
No. Akuntabilitas 
STS 
1 
TS 
2 
R 
3 
S 
4 
SS 
5 
1.  
BAZNAS Klaten bersikap jujur dalam 
pengelolaan dana zakat.      
2.  
Laporan pertanggungjawaban sudah 
disampaikan dengan tepat waktu.      
3.  
Program-program yang dilakukan oleh 
BAZNAS Klaten mampu meningkatkan 
keseahteraan mustahik. 
     
4.  BAZNAS Klaten dikelola secara adil. 
     
5.  
Setiap mustahik mendapatkan 
perlakuan yang adil dari BAZNAS 
Klaten 
     
 
B. Penerapan Transparansi (X2) 
 
No. Transparansi 
STS 
1 
TS 
2 
R 
3 
S 
4 
SS 
5 
1.  
BAZNAS Klaten menyediakan informasi 
secara tepat waktu, memadai, jelas, dan 
akurat. 
     
2.  
Laporan kuangan BAZNAS Klaten 
diterbitkan secara periodic.      
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3.  
BAZNAS Klaten memberikan kemudahan 
kepada anda untuk mengakses informasi 
terkait dengan pengelolaan zakat. 
     
4.  
Laporan keuangan dan program BAZNAS 
Klaten mudah diakses public.      
5.  
BAZNAS Klaten menyediakan informasi 
terkait pengelolaan zakat (penghimpunan 
sampai pendistribusian) 
     
6.  
BAZNAS Klaten memaparkan segala 
aktivitas pengelolaan zakat kepada muzakki.      
 
C. Penerapan Religuisitas (X3) 
 
No. Religuisitas 
STS 
1 
TS 
2 
R 
3 
S 
4 
SS 
5 
1. Saya meyakini bahwa Allah itu satu      
2. Saya meyakini bahwa ajaran Alquran 
berlaku sepanjang masa 
     
3. Saya pergi ke masjid untuk melaksanakan 
shalat fardhu 
     
4. Saya berpuasa pada bulan Ramadhan 
(kecuali yang udzur) 
     
5. Saya takut melanggar yang sudah 
ditentukan oleh Allah 
     
6.  Saya selalu berkata jujur di setiap 
keadaan 
     
7. Saya memenuhi semua janji yang saya 
buat 
     
8. Saya peduli dengan tetangga dan 
kesejahteraan mereka 
     
9. Saya memastikan makanan dan minuman 
ynag saya konsumsi halal 
     
10. Saya meyakini sunnah Rasulullah berlaku 
sepanjang waktu 
     
11. Saya membaca Al-Quran dan melakukan 
dzikir 
     
12. Saya memberi sedekah untuk tujuan 
keagamaan 
     
Sumber : (Abdullah & Sapiei, 2018) 
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D. Minat Muzakki Membayar Zakat(Y) 
 
No.  Minat MuzakkiMembayar Zakat 
STS 
1 
TS 
2 
R 
3 
S 
4 
SS 
5 
1.  
Mudahnya Persyaratan untuk menjadi 
muzakki yang menjadi pertimbangan saya 
untuk menggunakan BAZNAS Klaten 
     
2.  
Saya menunaikan zakat di BAZNAS Klaten 
karena keinginan diri sendiri      
3.  
Saya menunaikan zakat di BAZNAS Klaten 
karena memiliki kepedulian sosial kepada 
orang-orang yang tidak mampu. 
     
4.  
Saya menunaikan zakat di BAZNAS Klaten 
karena memiliki pengaruh terhadap 
perubahan pada prilaku saya. 
     
5.  
Sikap ramah tamah karyawan membuat 
tertarik untuk menjadi muzakkidi BAZNAS 
Klaten. 
     
Sumber : (Mutmainnah, 2015) 
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Lampiran 4: Data Penelitian 
1. Data responden 
 
No Umur 
Jenis 
Kelamin Pendidikan 
1 52 PRIA S1 
2 44 PRIA S1 
3 50 PRIA S1 
4 39 PRIA SMA/K 
5 42 PRIA S1 
6 45 PRIA S2 
7 49 PRIA S1 
8 48 PRIA S1 
9 55 PRIA S1 
10 40 WANITA S1 
11 54 PRIA D2 
12 40 PRIA S1 
13 42 PRIA S1 
14 50 WANITA S1 
15 43 PRIA SMA/K 
16 43 PRIA S1 
17 48 PRIA S1 
18 40 PRIA D3 
19 58 WANITA SMA/K 
20 41 WANITA S2 
21 45 PRIA SMA/K 
22 57 PRIA S1 
23 41 WANITA S1 
24 50 WANITA S2 
25 44 PRIA SMA/K 
26 50 PRIA S2 
27 38 WANITA S1 
28 50 PRIA S2 
29 50 PRIA S1 
30 34 PRIA SMA/K 
31 58 PRIA S2 
32 39 PRIA S1 
33 39 WANITA S1 
34 39 WANITA S1 
35 42 WANITA S1 
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36 35 PRIA SMA/K 
37 40 PRIA S1 
38 45 WANITA S1 
39 37 PRIA S1 
40 24 PRIA SMA/K 
41 37 WANITA S1 
42 24 PRIA S1 
43 37 PRIA S1 
44 48 PRIA SMA/K 
45 49 WANITA S1 
46 47 PRIA SMA/K 
47 40 PRIA D3 
48 37 WANITA S1 
49 36 PRIA S1 
50 38 PRIA S1 
51 53 PRIA S1 
52 39 PRIA S1 
53 28 PRIA D3 
54 35 WANITA S1 
55 37 PRIA SMA/K 
56 40 PRIA S1 
57 40 WANITA S1 
58 38 PRIA S1 
59 29 PRIA S1 
60 25 PRIA D3 
61 44 PRIA SMA/K 
62 39 PRIA S1 
63 41 PRIA D3 
64 37 WANITA S1 
65 28 WANITA S1 
66 38 PRIA S1 
67 29 PRIA SMA/K 
68 28 WANITA S1 
69 38 PRIA SMA/K 
70 22 PRIA S1 
71 28 PRIA S1 
72 42 PRIA D3 
73 30 WANITA D3 
74 30 PRIA S1 
75 29 PRIA D3 
76 31 WANITA D3 
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77 31 WANITA D3 
78 27 WANITA SMA/K 
79 30 PRIA D3 
80 27 PRIA S1 
81 38 WANITA S1 
82 23 WANITA SMA/K 
83 34 PRIA S1 
84 38 WANITA S1 
85 28 WANITA D3 
86 40 PRIA S1 
87 37 PRIA S1 
88 27 PRIA SMA/K 
89 39 WANITA S1 
90 31 WANITA S1 
91 29 WANITA D3 
92 35 WANITA D3 
 
 
2. Tabulasi Data Penelitian 
a. Variabel Akuntabilitas 
No Akuntabilitas Total X1 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 
1 4 4 3 4 4 19 
2 3 3 3 3 3 15 
3 4 3 5 4 4 20 
4 5 5 4 5 4 23 
5 5 5 4 5 4 23 
6 5 3 3 3 3 17 
7 5 4 4 5 4 22 
8 5 4 4 5 4 22 
9 5 4 4 5 4 22 
10 5 5 5 5 5 25 
11 4 5 4 5 4 22 
12 5 4 4 4 5 22 
13 5 4 4 4 4 21 
14 4 5 4 4 4 21 
15 4 5 4 4 4 21 
16 4 4 4 4 4 20 
17 4 4 4 4 4 20 
18 3 4 4 4 4 19 
19 4 4 4 4 4 20 
20 4 4 4 4 4 20 
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21 5 4 4 4 4 21 
22 4 4 5 4 4 21 
23 4 4 4 4 4 20 
24 5 4 5 5 5 24 
25 5 4 5 4 4 22 
26 5 4 4 4 4 21 
27 5 4 4 4 5 22 
28 5 4 4 4 4 21 
29 4 4 4 4 4 20 
30 4 4 4 4 4 20 
31 5 4 4 4 5 22 
32 5 4 4 4 5 22 
33 4 4 5 4 4 21 
34 4 4 4 2 5 19 
35 4 4 4 4 4 20 
36 4 4 4 4 4 20 
37 3 3 4 4 4 20 
38 4 4 4 4 4 20 
39 4 4 4 4 4 20 
40 4 3 4 3 3 17 
41 4 4 4 4 4 20 
42 4 3 4 3 3 17 
43 4 3 4 4 4 19 
44 5 5 5 5 5 25 
45 4 4 4 4 3 19 
46 4 4 4 4 3 19 
47 3 3 3 2 2 13 
48 3 3 3 3 4 16 
49 3 3 3 3 3 15 
50 3 2 2 3 2 12 
51 3 3 3 3 3 15 
52 3 3 2 3 2 13 
53 2 2 2 3 3 12 
54 3 3 3 3 3 15 
55 3 3 3 3 3 15 
56 3 3 2 3 3 14 
57 3 3 3 3 3 15 
58 3 2 3 2 3 13 
59 2 2 2 2 3 11 
60 3 3 3 2 2 13 
61 2 2 2 3 3 12 
62 3 3 3 3 4 16 
63 2 2 2 3 3 12 
64 3 3 3 3 3 15 
94 
 
 
 
65 3 3 3 3 3 15 
66 3 4 3 3 2 15 
67 3 4 3 3 2 15 
68 3 3 3 3 3 15 
69 3 3 3 3 3 15 
70 3 3 3 3 4 16 
71 3 2 3 2 3 13 
72 3 3 3 3 2 14 
73 3 3 2 2 3 13 
74 3 3 3 2 2 13 
75 3 3 3 2 2 13 
76 3 3 3 2 2 13 
77 3 2 3 2 3 13 
78 3 4 2 2 3 14 
79 3 2 2 3 2 12 
80 3 3 3 3 3 15 
81 3 3 3 4 3 16 
82 3 3 3 4 4 17 
83 3 3 3 4 4 17 
84 3 3 3 4 4 17 
85 4 3 3 4 4 18 
86 3 3 4 4 4 18 
87 4 3 3 4 4 18 
88 4 3 3 4 4 18 
89 4 3 4 3 4 18 
90 4 3 3 4 4 18 
91 4 3 4 4 4 19 
92 4 3 4 4 3 18 
 
 
b. Variabel Transparansi 
 
No Transparansi Total 
X1 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 
1 4 4 4 3 4 4 23 
2 3 3 3 3 2 2 16 
3 4 4 5 3 3 3 22 
4 4 5 5 4 4 5 27 
5 4 5 5 4 4 5 27 
6 3 2 2 2 2 1 12 
7 4 5 4 3 4 5 25 
8 4 5 4 3 4 5 25 
9 4 5 4 3 4 5 25 
10 5 5 5 5 5 5 30 
11 4 4 4 3 4 4 23 
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12 4 4 4 4 4 4 24 
13 4 5 5 5 5 5 29 
14 5 5 5 4 4 4 27 
15 5 5 5 4 4 4 27 
16 5 5 5 5 5 5 30 
17 4 4 4 4 4 4 24 
18 4 4 4 4 4 4 24 
19 4 4 5 4 4 4 25 
20 4 4 4 4 4 4 24 
21 4 5 5 5 4 4 27 
22 4 4 4 3 4 4 23 
23 4 4 4 4 4 4 24 
24 5 5 5 4 5 5 29 
25 4 4 5 4 5 5 27 
26 4 4 4 4 4 4 24 
27 4 5 5 5 5 4 28 
28 4 4 4 4 4 4 24 
29 4 4 4 3 4 4 23 
30 4 4 4 4 4 4 24 
31 4 4 4 4 4 4 24 
32 4 4 4 4 4 4 24 
33 4 4 4 4 4 4 24 
34 4 3 3 4 4 5 23 
35 4 4 4 4 4 4 24 
36 4 4 4 4 4 4 24 
37 4 4 4 4 4 4 24 
38 4 4 4 4 4 4 24 
39 4 4 4 4 4 4 24 
40 4 4 3 3 4 4 22 
41 4 4 4 4 4 4 24 
42 4 4 3 3 4 3 21 
43 4 4 3 3 3 4 21 
44 5 4 4 5 4 3 25 
45 4 4 4 4 4 4 24 
46 4 4 4 4 4 4 24 
47 5 4 4 5 4 4 26 
48 5 5 5 4 4 4 27 
49 5 4 5 4 5 4 27 
50 5 4 4 4 4 4 25 
51 4 4 4 4 4 4 24 
52 4 4 5 4 4 4 25 
53 4 4 4 4 5 4 25 
54 5 4 4 4 5 4 26 
55 4 5 5 5 5 4 28 
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56 4 4 4 5 5 4 26 
57 4 4 4 4 4 4 24 
58 4 4 4 4 4 4 24 
59 4 4 4 4 4 4 24 
60 4 4 4 4 4 4 24 
61 4 4 4 5 5 4 26 
62 5 4 4 5 4 4 26 
63 4 4 4 5 4 4 25 
64 4 4 4 4 4 4 24 
65 4 4 4 4 4 4 24 
66 4 4 4 4 4 4 24 
67 4 5 4 4 4 4 25 
68 4 5 4 4 4 4 25 
69 4 5 4 5 4 4 26 
70 4 5 4 4 4 4 25 
71 4 4 5 4 4 4 25 
72 4 4 4 4 4 4 24 
73 4 4 4 4 5 4 25 
74 4 4 4 4 4 4 24 
75 4 4 4 5 4 4 25 
76 4 4 4 4 5 4 25 
77 5 4 4 5 4 4 26 
78 5 4 4 5 4 4 26 
79 5 4 4 4 4 4 25 
80 4 4 4 4 4 4 24 
81 4 5 4 4 4 4 25 
82 4 4 4 5 5 4 26 
83 4 4 4 4 4 4 24 
84 4 4 4 4 4 4 24 
85 4 4 4 4 5 4 25 
86 4 4 4 4 5 4 25 
87 4 4 4 4 4 4 24 
88 4 4 4 4 4 4 24 
89 5 4 4 4 4 4 25 
90 4 4 4 4 4 4 24 
91 5 5 4 4 4 4 26 
92 4 5 4 5 4 5 27 
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c. Variabel religiusitas 
 
No Religiusitas TOTAL 
X3 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 X3.11 X3.12 
1 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 52 
2 5 5 2 5 5 4 4 4 4 4 3 4 49 
3 5 5 3 5 5 4 5 5 5 4 3 5 54 
4 5 5 4 3 5 4 5 4 4 5 3 4 51 
5 5 5 4 3 5 4 5 4 4 5 4 4 52 
6 5 5 3 4 5 4 4 5 4 5 3 5 52 
7 5 4 4 4 5 4 4 4 5 3 4 3 49 
8 5 5 4 5 5 4 4 4 5 3 4 3 51 
9 5 5 4 4 5 4 4 4 5 3 4 3 50 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 59 
11 5 4 5 4 4 4 5 4 5 3 4 3 50 
12 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 56 
13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 58 
14 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 3 5 53 
15 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 54 
16 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 5 56 
17 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 3 5 55 
18 5 5 4 5 5 3 4 5 5 5 4 5 55 
19 4 5 5 5 5 3 4 4 5 5 4 5 54 
20 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 55 
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21 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 58 
22 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 52 
23 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 52 
24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 59 
26 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 
27 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 58 
28 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 55 
29 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 
30 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 59 
31 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 57 
32 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 57 
33 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 54 
34 4 4 3 5 4 5 4 3 3 3 4 4 46 
35 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 
36 5 5 5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 49 
37 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 59 
38 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 
39 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 53 
40 5 5 5 5 5 4 3 3 4 5 4 4 52 
41 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 45 
42 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 54 
43 5 5 5 5 5 4 3 3 5 5 4 4 53 
44 5 5 5 4 5 3 3 4 4 5 4 4 51 
45 5 5 4 4 4 4 3 4 5 5 4 5 52 
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46 5 5 4 4 5 4 3 4 5 5 4 4 52 
47 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 51 
48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
49 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 52 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 47 
52 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 50 
53 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 54 
54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
55 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 56 
56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
57 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 52 
58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 50 
59 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 55 
60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
61 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 54 
62 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 54 
63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
64 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 54 
65 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 54 
66 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 52 
67 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 54 
68 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 55 
69 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 55 
70 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 52 
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71 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 3 50 
72 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 3 4 52 
73 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 54 
74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 47 
75 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 51 
76 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 51 
77 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 53 
78 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 52 
79 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 54 
80 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 51 
81 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 50 
82 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 55 
83 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 52 
84 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 3 50 
85 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 3 3 52 
86 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 3 51 
87 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 53 
88 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 3 50 
89 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 52 
90 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 54 
91 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 53 
92 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 3 5 51 
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d. Variabel Minat Membayar Zakat 
 
No Minat Membayar Zakat Total 
Y Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 
1 2 4 4 4 4 18 
2 2 2 2 2 2 10 
3 5 5 3 3 3 19 
4 2 5 4 2 4 17 
5 2 5 4 4 4 19 
6 3 3 2 1 1 10 
7 4 3 4 3 3 17 
8 4 3 4 3 3 17 
9 4 3 4 3 3 17 
10 5 5 5 5 5 25 
11 5 4 5 3 3 20 
12 4 4 5 4 5 22 
13 4 4 5 5 5 23 
14 4 5 5 5 5 24 
15 4 5 5 5 5 24 
16 4 4 5 5 4 22 
17 4 4 4 4 4 20 
18 4 4 4 4 4 20 
19 5 4 5 4 4 22 
20 4 4 5 4 4 21 
21 4 4 5 5 5 23 
22 4 4 4 3 3 18 
23 4 4 4 4 4 20 
24 5 5 5 5 5 25 
25 5 4 5 4 5 23 
26 4 4 4 4 4 20 
27 4 4 4 4 4 20 
28 4 4 4 4 4 20 
29 4 4 3 4 4 19 
30 4 4 4 4 4 20 
31 4 4 5 4 5 22 
32 4 4 5 4 5 22 
33 4 4 4 4 4 20 
34 3 4 4 3 3 17 
35 4 4 4 4 4 20 
36 4 5 4 4 4 21 
37 4 4 4 4 4 20 
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38 4 4 4 4 4 20 
39 4 4 4 4 4 20 
40 4 4 4 5 4 21 
41 4 4 4 4 4 20 
42 4 4 4 5 4 21 
43 3 2 4 3 4 16 
44 5 4 5 4 5 23 
45 4 4 4 4 4 20 
46 4 4 4 4 5 21 
47 4 4 4 4 4 20 
48 4 5 4 5 5 23 
49 3 4 3 3 3 16 
50 4 3 3 2 4 16 
51 
 
4 3 4 4 15 
52 4 5 5 4 4 22 
53 3 5 3 4 3 18 
54 3 5 4 4 4 20 
55 3 5 5 4 5 22 
56 4 5 5 4 5 23 
57 4 5 5 4 5 23 
58 3 5 5 3 3 19 
59 3 4 4 2 3 16 
60 3 4 4 2 3 16 
61 2 5 4 2 3 16 
62 4 5 4 3 2 18 
63 3 5 5 2 2 17 
64 4 4 3 3 2 16 
65 3 4 4 3 2 16 
66 4 5 5 5 5 24 
67 3 5 4 5 5 22 
68 4 4 4 5 4 21 
69 3 4 4 5 4 20 
70 4 4 5 5 4 22 
71 5 4 5 4 3 21 
72 4 3 4 4 2 17 
73 4 2 4 5 2 17 
74 4 2 4 5 4 19 
75 5 2 3 5 3 18 
76 5 3 2 4 3 17 
77 4 2 2 4 3 15 
78 4 4 4 
 
4 16 
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79 3 4 3 4 4 18 
80 3 4 3 3 3 16 
81 3 4 3 2 3 15 
82 4 4 4 4 3 19 
83 3 4 4 3 3 17 
84 4 3 3 4 3 17 
85 3 4 3 4 3 17 
86 4 3 3 3 3 16 
87 3 4 2 3 3 15 
88 3 3 4 3 3 16 
89 4 4 4 3 4 19 
90 3 3 3 3 4 16 
91 4 3 3 3 4 17 
92 3 3 3 3 3 15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
104 
 
 
 
Lampiran 5 :Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
1. Jenis Kelamin Responden 
jenis_kelamin 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
Pria 61 66.3 66.3 66.3 
Wanita 31 33.7 33.7 100.0 
Total 92 100.0 100.0  
 
2. Umur Responden 
umur 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
20-29 17 18.5 18.5 18.5 
30-39 32 34.8 34.8 53.3 
40-49 30 32.6 32.6 85.9 
50-59 13 14.1 14.1 100.0 
Total 92 100.0 100.0  
 
3. Pendidikan Responden 
pendidikan 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
S2 6 6.5 6.5 6.5 
S1 54 58.7 58.7 65.2 
D3 14 15.2 15.2 80.4 
D2 1 1.1 1.1 81.5 
SMA/
K 
17 18.5 18.5 100.0 
Total 92 100.0 100.0  
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Lampiran 6 : Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas 
1. Akuntabilitas 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.913 5 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
AK1 13.99 7.747 .821 .885 
AK2 14.25 8.299 .753 .899 
AK3 14.21 8.034 .803 .889 
AK4 14.15 7.845 .783 .893 
AK5 14.14 8.167 .733 .903 
 
2. Transparansi 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.824 6 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
TR1 20.52 4.384 .470 .819 
TR2 20.49 3.857 .628 .789 
TR3 20.57 3.743 .671 .779 
TR4 20.64 3.793 .522 .815 
TR5 20.57 3.787 .646 .784 
TR6 20.64 3.749 .631 .788 
 
3. Religiusitas 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.769 12 
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Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
REG1 48.42 11.675 .232 .769 
REG2 48.42 11.060 .423 .751 
REG3 48.49 10.824 .472 .746 
REG4 48.49 11.066 .309 .764 
REG5 48.41 10.926 .398 .753 
REG6 48.70 11.137 .413 .752 
REG7 48.71 11.133 .335 .760 
REG8 48.68 10.944 .420 .751 
REG9 48.54 10.712 .516 .741 
REG10 48.51 10.582 .457 .747 
REG11 48.54 10.493 .486 .743 
REG12 48.60 10.441 .421 .752 
 
4. Minat Muzakki Membayar Zakat 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.743 5 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale 
Mean if 
Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item 
Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if 
Item 
Deleted 
M1.1 15.38 6.862 .327 .755 
M1.2 15.18 6.613 .333 .757 
M1.3 15.15 5.532 .633 .650 
M1.4 15.40 5.353 .573 .670 
M1.5 15.42 5.024 .680 .624 
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Lampiran 7: Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Normalitas 
Gambar p-plot 
 
 
 
 
Kolmogorov – Smirnov 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 92 
Normal 
Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
2.31249814 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .065 
Positive .065 
Negative -.032 
Kolmogorov-Smirnov Z .627 
Asymp. Sig. (2-tailed) .827 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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2. Multikolonieritas dan Heteroskedastisitas 
 
a. Multikolonieritas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Zero-
order 
Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant) -7.685 4.272  -1.799 .075      
TOTAL X1 .228 .074 .270 3.099 .003 .383 .314 .257 .910 1.099 
TOTAL X2 .519 .112 .406 4.624 .000 .507 .442 .384 .894 1.119 
TOTAL X3 .188 .084 .204 2.233 .028 .416 .232 .185 .828 1.207 
a. Dependent Variable: TOTAL Y 
 
b. Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Zero-
order 
Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant) 7.110 2.346  3.030 .003      
TOTAL X1 -.032 .040 -.086 -.799 .426 -.154 -.085 -.082 .910 1.099 
TOTAL X2 .032 .062 .057 .523 .602 -.036 .056 .054 .894 1.119 
TOTAL X3 -.104 .046 -.252 -2.237 .028 -.259 -.232 -.229 .828 1.207 
a. Dependent Variable: ABS 
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Lampiran8: Hasil Uji Ketepatan Model 
 
1. Uji F 
 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 316.092 3 105.364 19.053 .000b 
Residual 486.636 88 5.530   
Total 802.728 91    
a. Dependent Variable: TOTAL_M 
b. Predictors: (Constant), TOTAL_REG, TOTAL_AK, TOTAL_TR 
 
2. R2 
 
Model Summaryb 
Model R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
R 
Square 
Change 
F 
Chang
e 
df
1 
df
2 
Sig. F 
Change 
1 .628a .394 .373 2.352 .394 19.053 3 88 .000 
a. Predictors: (Constant), TOTAL_REG, TOTAL_AK, TOTAL_TR 
b. Dependent Variable: TOTAL_M 
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Lampiran 9: Hasil Uji Regresi Linier Berganda dan Uji T 
 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Zero-
order 
Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant) -7.685 4.272  -1.799 .075      
TOTAL 
X1 
.228 .074 .270 3.099 .003 .383 .314 .257 .910 1.099 
TOTAL 
X2 
.519 .112 .406 4.624 .000 .507 .442 .384 .894 1.119 
TOTAL 
X3 
.188 .084 .204 2.233 .028 .416 .232 .185 .828 1.207 
a. Dependent Variable: TOTAL Y 
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Lampiran 10 : Cek Plagiasi 
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